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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
I. Konsonan Tunggal 
No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 
1 ا  Tidak dilambangkan 
2 ب B Ba>’ 
3 ت T Ta>’ 
4 ث S| S|a>’ 
5 ج J Ji>m 
6 ح H{ H{a>’ dengan titik bawah 
7 خ Kh Kha>’ 
8 د D Da>l 
9 ذ Z| Z|a>l 
10 ر R Ra>’ 
11 س Z Za>’ 
12 ص S Si>n 
13 ش Sy Syi>n 
14 ص S} S{a>d 
15 ض D} D{a>d 
16 ط T} Ta>’ 
17 ظ Z} Z{a>’ 
18 ع …‘… 
‘Ain ‘ Koma terbalik di atas 
hadap kanan 
19 ؽ G| Gain 
20 ف F Fa>’ 
21 ق Q Qa>f 
22 ك K Ka>f 
23 ل L La>m 
24 و M Mi>m 
25 ٌ N Nu>n 
26 ٔ W Wa>wu 
27 ِ H Ha>’ 
28 ء …’… Hamzah ‘ Apostrof 
29 ي Y Ya>’ 
 
II. Konsonan Rangkap karena Tasydi>d ditulis Rangkap 
ةّدعتم Ditulis Muta’addidah 
ةّدع Ditulis ‘Iddah 
 
III. Ta>’ Marbu>thah diakhir kata 
1. Bila dimatikan, ditulis h: 
ةمكح Ditulis Hikmah 
ةيزج Ditulis Jizyah 
 
2. Bila diikuti kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 
dengan h: 
ءايلولأا ةمارك Ditulis Kara>mah al-auliya>’ 
 
3. Bila ta>’ marbu>t}ah hidup atau dengan harakat, fath}ah, kasrah, dan d}ammah 
ditulit ‘t’  
ةاكز رطفلا  Ditulis Zaka>t al-fithri 
 
IV. Vokal Pendek 
Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
  َ  A Fath}ah 
  َ  I Kasrah 
  َ U D{ammah 
 
V. Vokal Panjang 
1. Fathah+alif, ditulis a> (a dengan garis atas) 
ةّيلىاج Ditulis Ja>hiliyyah 
 
2. Kasrah + ya>’ mati, ditulis i> (i dengan garis atas) 
ديلر Ditulis Maji>d 
 
3. D{ammah + wawu mati, ditulis u> (u dengan garis atas) 
ضورف Ditulis Furu>dl 
 
VI. Vokal Rangkap 
1. Fathah + ya>’ mati, ditulis ai 
مكنيب Ditulis Bainakum 
 
2. Fathah + wau mati, ditulis au 
لوق Ditulis Qaul 
 
VII. Vokal-vokal pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan dengan 
Apostrof. 
متنأأ Ditulis A’antum 
تّدعأ Ditulis U’iddat 
ئلتمركش ن  Ditulis La’in syakartum 
 
VIII. Kata Sandang Alif + La>m 
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 
نأرقلا Ditulis Al-Qur’a>n 
سايقلا Ditulis Al-Qiya>s 
 
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, sama dengan huruf qamariyah 
سمّشلا Ditulis Al-Syams 
ءامّسلا Ditulis Al-Sama>’ 
 
IX. Huruf Besar 
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD). 
X. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis Menurut 
Penulisnya 
ضورفلا يوذ Ditulis Z|awi al-furu>d{ 
ةنسلا لىا Ditulis Ahl al-Sunah 
 
XI. DAFTAR SINGKATAN 
cet. : cetakan 
ed. : editor 
H. : hijriyah 
h. : halaman 
J. : Jilid/ Juz 
M.  : Masehi 
QS. : al-Quran Surat 
Swt.  : subha>nahu> wa ta`a>la> 
Saw.  : sallalla>hu’`alaihi wa sallam 
T.th : tanpa tahun 
Terj. : terjemahan  
Vol./ V. : Volume 
w.  : wafat 
  
ABSTRAK 
Ibnu Hazm yang memiliki nama lengkap Ali ibn Ahmad ibn Sa’id ibn Hazm 
ibn Ghâlib ibn Shâlih ibn Abû Sufyan ibn Yazîd (994-1064 M.) adalah seorang tokoh 
dan pembela mazhab literalis (zhahiri) yang menyiarkan pemikirannya di tengah 
umat islam Spanyol yang mayoritas bermazhab Maliki, sayangnya belum banyak 
ditemukan para sarjana yang meneliti secara serius tentang pemikiran Ibnu Hazm 
khususnya dalam bidang pemikiran hadis. Adapun pokok masalah penelitian ini 
adalah bagaimana pemikiran metode kritik matan hadis Ibnu Hazm dalam kitab al-
Ihkâm fî Ushûl al-Ahkâm? Masalah pokok ini, kemudian, dirinci menjadi dua 
submasalah: 1) Bagaimanakah struktur fundamental pemikiran kritik matan hadis 
Ibnu Hazm? 2) Bagaimanakah cara kerja metode kritik matan hadis Ibnu Hazm? 
Penelitian ini bersifat kepustakaan. Sumber primernya diambil dari kitab al-
Ihkâm fî Ushûl al-Ahkâm. Sementara itu, sumber sekundernya diambil dari berbagai 
kitab, buku, jurnal, makalah ilmiah yang membahas tentang pemikiran kritik hadis 
yang relevan dengan masalah penelitian ini. Adapun pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan sosio-historis. Hasil sumber data kemudian dianalisa dengan 
analisa isi. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa pemikiran kritik matan hadis Ibnu Hazm 
sangat menekankan pentingnya penelitian hadis baik sanad maupun matan. Adapun 
tolok ukur kesahihan hadis dalam pandangan Ibnu Hazm yang diaplikasikan di dalam 
kitab Ihkâm fî Ushûl al-Ahkâm adalah: 1) hadis tidak bertentangan dengan al-Quran, 
2) hadis tidak bertentangan dengan hadis yang lebih sahih, 3) hadis tidak 
bertentangan dengan rasio, 4) hadis tidak bertentangan dengan fakta-fakta sejarah, 5) 
hadis tidak mengandung kemungkaran. Secara umum, kaidah-kaidah kritik matan 
yang diaplikasikan oleh Ibnu Hazm di atas bertujuan untuk menemukan kualitas hadis 
apakah ia sahih atau tidak dan atau apakah ia bisa dijadikan hujjah atau tidak. 
Sementara itu, dilihat dari pendekatan dalam memahami hadis, Ibnu Hazm 
menggunakan pola pendekatan literal/tekstual. Namun Ibn Hazm juga tidak 
mengesampingkan peranan akal, sebab menurutnya akal merupakan asas fundamental 
untuk memperoleh dan memahami setiap ilmu.  
  
MOTTO 
 ِصاَُِّهن ُْىَُٓؼفَْ َأ ِصاَُّنا ُزٍْ َخ :ىَّهَسٔ ٍَّهَػ الله ىَّهَص ِالله ُلُٕسَر لاق 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: ‚Sebaik-baik manusia adalah yang 
paling bermanfaat bagi manusia.‛ (HR. Ahmad). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sudah menjadi asumsi dasar bagi umat Islam bahwa sumber atau pokok 
ajaran Islam terpenting dalam pembentukan hukum sesudah al-Qur’an adalah 
hadis, yang berfungsi sebagai penjelas dan penafsir al-Qur’an, bahkan juga 
sebagai penetap hukum yang independen sebagaimana al-Qur’an sendiri. Ini 
terkait dengan tugas Rasulullah Saw. sebagai pembawa risalah dan sekaligus 
menjelaskan apa yang terkandung di dalamnya.
1
 Mengingat kedudukan hadis 
yang demikian penting, maka kajian-kajian terhadap hadis semakin meningkat, 
sehingga upaya terhadap penjagaan hadis itu sendiri secara historis sudah 
dimulai sejak masa sahabat yang dilakukan secara selektif demi menjaga 
keotentikan hadis itu sendiri.
2
 
Namun demikian, melihat keberadaannya yang berbeda dengan al-Qur’an 
yang semua periwayatannya berlangsung secara mutawatir, sedangkan 
periwayatan tentang hadis sebagiannya berlangsung secara mutawatir dan 
                                                          
1
Hubungan sunnah dengan al-Quran dalam pembentukannya dan pembinaan hukum 
Islam telah diuraikan secara terperinci oleh kalangan Ulama, yang antara lain meliputi: 
mengukuhkan dan menguatkan apa yang terdapat di dalam al-Qur’an, menjelaskan dan 
menafsirkan kemujmalan al-Qur’an. Lihat Muhammad Abū Zahrah, Us}u>l Al-Fiqh (Mesir: Da>r 
al-Fikr al-Arabi, t.th.), h. 112. Lihat pula Abdul Wahab Khalaf, Uṣ}ūl Fiqh (Kuwait: Dār al-
Qalam, 1972), h. 30-40. 
2
Muhammad Ajjaj al-Kha>tib, al-Sunnah Qabl al-Tadwi>n (Beirut: Da>r al-Fikr, 1981), h. 
92-93. 
sebagiannya lagi, bahkan kebanyakannya berlangsung secara ahad.
3
 Oleh 
karenanya al-Qur’an dan Hadis memiliki kedudukan sebagai nas} yang qat}’i al-
wuru>d (mutlak kebenaran beritanya). Sementara sebagian besarnya yang 
berstatus Ahad berkedudukan sebagai nas} yang z}ann al-wuru>d (relatif tingkat 
kebenaran beritanya). Dengan demikian, dilihat dari segi periwayatannya, hadis 
Nabi yang berkategori ahad masih diperlukan penelitian, yang dikalangan para 
ahli hadis dinamakan kritik hadis (naqd al-h}adi>s\), penelitian atau kritik hadis ini 
berguna untuk mengetahui kualitas hadis bersangkutan, apakah dapat 
dipertanggungjawakan beritannya dari Nabi atau tidak, sebab kualitas hadis 
sangat penting untuk diketahui mengingat kedudukannya yang erat sekali 
kaitannya dengan dapat atau tidaknya suatu hadis dijadikan sebagai landasan 
hukum/ hujjah. Pemenuhan syarat dimaksud sangat perlu mengingat hadis 
merupakan salah satu sumber ajaran Islam. Sebab pengguanaan hadis yang tidak 
memenuhi syarat akan dapat mengakibatkan ajaran Islam yang tidak sesuai 
dengan seharusnya. 
Dalam penelitian atau kajian hadis berdasarkan objek materialnya ada 
dua bagian hadis yang perlu diteliti, yaitu sanad
4
 dan matan.
5
 Sanad dan matan 
                                                          
3
Subhi al-Shalih, ‘Ulu>m al-H{adi>s\ wa Must}alah}uh (Beirut: Da>r al-Ilm li al-Malayin, 
1877) h. 146. 
4
Sanad secara etimologi sesuatu yang diangkat dari bumi, atau tempat bertumpunya 
sesuatu, jalan (al-t}ari>q), arah (al-wajh). Secara terminologi jalan matan, yakni serangkaian 
periwayat yang memindahkan (meriwayatkan) matan dari sumber awalnya. Muhammad Ajjaj al-
Khatib, Us}u>l al-H{adi>s\; Ulu>muhu wa Mus}t}alah}uhu (Beirut: Da>r al-Ilm li al-Malayin, 1977), h. 32. 
Muhammad Mustafa Azami, Studies in Hadith Methodology and Literature, edisi Indonesia terj. 
A. Yamin Metodologi Kriritk Hadis terj. A. Yamis (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992), h.61. 
merupakan dua komponen pembentuk bangunan hadis yang menduduki posisi 
penting dalam khazanah penelitian hadis. Menurut ulama hadis, suatu hadis 
dapat dinyatakan sahih jika sanad dan matannya sama-sama berkualitas sahih. 
Artinya, hadis yang sanadnya sahih tidak dengan sendirinya atau belum tentu 
matan hadis tersebut juga berkualitas sahih.
6
 Dengan demikian, hadis yang 
sanadnya sahih tetapi matannya tidak sahih, atau sebaliknya sanad hadis 
dimaksud tidak sahih tetapi matannya sahih adalah tidak bisa dinyatakan sebagai 
hadis sahih. 
Setidaknya ada dua tipologi sikap yang ditunjukkan terhadap upaya 
ulama dalam penelitian hadis selama ini, yaitu: pertama, anggapan sebagian 
kalangan seperti, Ibn Khaldun (w. 808H), Ahmad Amin (w. 1313H), yang 
berpendapat bahwa penelitian yang dilakukan oleh ulama hadis selama ini hanya 
terbatas atau terlalu menitikberatkan pada kajian kritik sanad saja dengan kurang 
memperhaitikan kritik matan. Kedua, bahwa ulama hadis dalam penelitiannya 
sama sekali tidak mengabaikan kritik matan. Pembelaan terhadapa pernyataan 
sikap di atas dikemukakan oleh antara lain: Muhammad Musthofa al-Syiba’i, 
Muhammad Abu Syuhbah, mereka menyatakan bahwa ulama hadis dalam 
mengadakan penelitian hadis Nabi sama sekali tidak mengabaikan penelitian 
                                                                                                                                                       
5
Istilah ini berasal dari bahasa Arab matanun yang berarti punggung (muka) jalan, atau 
tanah yang tinggi dan keras. Lihat Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab (Mesir: da>r al-Misriyyah li al-
Ta’alif wa al-Tarjamah, 1868), III: 434-435. Sedang menurut ilmu hadis adalah penghujung 
sanad, yakni sabda Nabi Muhammad Saw. yang disebut setelah disebutnya sanad. Lihat 
Muhammad Tahir al-Jawabi, Juh}u>d al-Muh}addisi>n fi> Naqd Matn al-H{adi>s\ al-Nabawi> al-Syari>f 
(Tunis: Muassasah Abd al-Karim ibn Abdullah, t.t), h. 88-89. 
6
 Ibn as-Shalah, ‘Ulu>m al-H}{adi>s\, (Beirut: Da>r al-Fikr, t.t) h. 94 
matan. Hal ini terbukti dari kaedah-kaedah kesahihan hadis yang mereka 
tetapkan bahwa sebagian syarat yang harus dipenuhi oleh hadis sahih ialah 
terhindar dari kejanggalan (syazz) dan cacat (‘illat).7 
Terlepas dari perbedaan itu, yang jelas studi penelitian matan hadis 
memiliki tempat yang penting sebagaimana penelitian sanad hadis, meskipun 
kegiatan penelitan matan hadis tidak mudah, memerlukan kecermatan yang 
sangat tinggi, hal ini dikarenakan adanya beberapa faktor yang menjadikan 
penelitian matan hadis sangat sulit dilakukan. pertama, masih langkanya kitab-
kitab yang secara khusus membahas kritik matan dan metodenya. kedua, sulit 
mengkaji secara khusus kritik matan dikarenakan banyak berterbaran di bab-bab 
di berbagai kitab. ketiga, kekhawatiran menyatakan sesuatu sebagai bukan hadis 
padahal ia hadis, atau sebaliknya menyatakan bukan hadis padahal ia hadis.
8
 
Apabila ulama hadis lebih banyak mencurahkan perhatiannya terhadap 
kritik sanad dari pada kritik matan, maka hal itu dapat dipahami. Sebab jika 
masalah sanad tidak lekas ditangani maka kerumitan masalah penelitian hadis 
akan semakin bertambah. Berbagai kitab yang diperlukan untuk kepentingan 
kritik sanad telah banyak ditulis para ulama. Sedangkan untuk penelitian matan, 
selain metode hal itu masih perlu dikembangkan lebih lanjut, juga masih 
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Terhadap dua syarat ini para ulama hadis telah menyusun beragam kaedahnya. Lihat: 
Muhammad Mustafa al Syiba’i, al-Sunnah wa Makanatuha fi> al-Tasyri’ al-Isla>mi, (Baerut: Da>r 
al-Qaumiyyah, 1966), h. 296. 
8
 Shalah al-Di>n al-Idlibi, Manhaj Naqd al-Matn ind Ulama>’ al-H{adi>s\  (Beirut: Da>r al-
Afaq al-Jadi>dah, 1403 H), h.20. 
jarangnya ulama yang secara khusus mencurahkan penelitian dan pembahasan 
dalam kritik matan hadis.
9
  
Salah seorang dari ulama yang telah meneliti secara kritis khususnya 
terhadap matan hadis adalah Ali ibn Ahmad ibn Sa’id ibn H{azm ibn Ga>lib ibn 
S}a>lih ibn Abu> Sufyan ibn Yazi>d.
10
 Yang lebih terkenal dengan panggilan Ibn 
H{azm. 
Ibn H{azm (wafat 456 H), yang pemikirannya hendak dijadikan kajian 
utama dalam penelitian ini, memang dikenal sebagai tokoh yang memiliki 
kecerdasan yang luar biasa dan mengusai berbagai cabang ilmu, seorang pakar 
fiqh, ushul fiqh, ahli hadis, dan ahli theologi, ia juga seorang ulama yang 
mempunyai pemikiran berbeda dengan kebanyakan ulama pada zamanya, sangat 
kritis, dan produktif. Maka tidak mengherankan jika karya-karyanya begitu 
banyak yang menurut putranya, Ibn Ra>fi’, jumlah karangannya mencapai 400 
buah kitab.
11
 
Mengenai kapasitas keilmuan Ibn H{azm, Muhammad Abu> Zahrah 
menyatakan. Belum pernah tercatat dalam sejarah seseorang yang begitu 
komperhensip dalam penguasaan berbagai disiplin ilmu seperti Ibn H{azm. Ia 
seorang penulis dan sastrawan yang produktif, mendalami falsafah, sejarah, 
logika. Kedalaman ilmu logikanya ditunjukkan dengan keberaniannya menyerang 
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 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi menurut Pembela, Pengingkar, dan Pemalsunya, 
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h. 72. 
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 Muhammad Abu> Zahrah, Ibn H{azm, Haya>tuhu wa ‘As}ruhu, Arauh}u wa Fiquhu, (Da>r 
al-Fikr al- `’Arabi, ttp.), h. 22. 
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Muhammad Tsabit Affandi, Da>riat al-Ma’rifah al-Islamiyah, h. 137-144. 
ilmu logika Aristoteles, kemudian menyusun ilmu logika tandingan. Ia juga 
seorang ahli sejarah, terutama dalam masalah mazhab.
12
 Dalam bidang hadis, ia 
berhasil mengumpulkan dan menghafal sejumlah hadis berikut martabatnya. 
Diantara karyanya dalam bidang ini ialah Syarh} H{adi>s\ al-Muwat}t}a’, al-Ja>mi’ fi> 
S}ah}i>h} al-H{adi>s\ dan al-Nasi>kh wa al-Mansu>kh. Adapun dalam bidang ushul fiqh 
dan fikih, karyanya yang sangat menonjol ialah sebagai penganut dan pembela 
mazhab literalis dengan karya besarnya al-Ih}ka>m fi> Us}u>l al-Ah}ka>m dan al-
Muh}alla>. Kemudian yang tidak kalah pentingnya, ia juga mempelajari ajaran-
ajaran agama selain Islam, suatu langkah yang jarang dilakukan oleh ulama lain. 
Disamping itu, ia juga mempelajari dan menguasai maz\hab-maz\hab yang 
terdapat dikalangan Islam sendiri seperti dalam bidang fikih, teologi, politik dan 
lain sebagainya. Disamping itu ulama yang lebih dikenal sebagai ahli fiqih ini, 
juga memiliki  jiwa dan pikiran yang bebas, tidak mau terikat pada suatu 
maz\hab.  
Pemikiran Ibn H{azm tentang kritik matan layak untuk diteliti, karena 
beberapa alasan. Pertama, mengingat sikapnya yang selalu kritis serta banyak 
mengeluarkan pendapat-pendapat yang kontroversial sebagaimana terlihat di 
dalam karya-karyannya, serta mempertimbangkan keberadaanya sebagai salah 
seorang eksponen pembaharu yang anti taqlid, agaknya cukup logis dinyatakan 
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Muhammad Abu> Zahrah, Ibu H{azm, Haya>tuhu, h. 62. 
bahwa ia memiliki pemikiran orisinal dalam kajian hadis, khususnya dalam 
kajian matan hadis. 
Kedua, bentuk kritik hadis Ibn H{azm adalah memberikan peluang besar 
kepada rasio untuk menilai otensitas hadis yang diteliti walaupun terlebih dahulu 
mempertimbangkan atau meneliti kwalitas sanad dari hadis yang bersangkutan. 
Ketiga, penelitian ini memiliki arti penting, sebab dari interpretasi dan 
pemahaman teks akan muncul perilaku-perilaku keagamaan yang beragam. 
Kesalahan memahami atas teks hadis Nabi tersebut akan berdampak pada 
perilaku yang jauh dari apa yang sebenarnya diharapkan dari esensi kandungan 
hadis itu sendiri. Oleh sebab itu tidak heran jika Ibn H{azm senantiasa berupaya 
memahami teks hadis dengan pendekatan literal rasional. Yaitu, memahami teks 
berdasarkan makna literalnya, tanpa mengesampingkan akal, sebab menurutnya 
akal merupakan asas fundamental untuk memperoleh dan memahami setiap 
ilmu.
13
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 Dalam kajian ini penulis hanya memfokuskan kajian hanya pada kitab al-Ih}ka>m fi> 
Us}u>l al-Ah}ka>m. Sebagai contoh salah satu hadis yang yang ia tolak karena alasan bertentangan 
dengan fakta sejarah. Bunyi hadisnya dalam al-Ih}ka>m fi> Us}u>l al-Ah}ka>m, juz II, h. 131 adalah: 
 
ىرصَبلا ُنسلحا لاق :  لاقف ،ةرصبلا برنم ىلع َناضمر رخآ في سابع ُنبا بطخ :   اوُمَلْع َي َْلَ َساَّنلا َّنَأكف ،ْمُكِمْوَص َةَقَدَص اوُِجرْخَأ.   َلاَق َف:   انُهَى ْنَم
 ِةَنيِد
َ
لدا ِلْىَأ ْنِم؟   َقَدَّصلا ِهِذَى ملسو ويلع وَّللا ىلص ِوَّللا ُلوُسَر َضرَف ،َنوُمَلْع َي َلا ْمُهَّ نإف مُىوُمِّلَع َف مُكِناَوْخإ َلَإ اوُموُق ،ٍيرِعَش َْوأ ،ٍْرَتَ نِم ًاَعاص َة
 وأ ، ٍّرُح ِّلُك ىَلَع ٍحْمَق ْنِم ٍعاَص َفْصِن َْوأ َلَاق ِرْع ِّسلا َصْخُر ىَأر ُوْنَع وَّللا َىِضَر ُّىلَع َمِدَق املف ،ٍيرِبَك ْوَأ ٍيرِغَص ،ىَث ُْنأ َْوأ ٍرََكذ ،ٍكوُلمم:   َعَسَْوأ ْدَق
 ٍءىَش ِّلُك ْنِم ًاعاَص ُهوُمُتْلَعَج ْوَل َف ،مُكْيَلَع ُوَّللا)  .  ىئاسنلاو ،دواد وبأ هاور 
Ibn H~azm secara tegas menilai hadis ini maud}u’, tidak sah karena bertentangan dengan 
fakta. Bahwa tidak ada perselisihan di antara ahli ilmu mengenai perang jamal yang terjadi pada 
tanggal 10 bulan Jumadil Akhir tahun 36 H. Kemudian Ali menetap di Bashrah selama bulan 
Jumadil Akhir dan ke Kuffah pada pertengahan bulan Rajab, sedangkan Ibn Abbas masih 
menetap di Bashrah sebagai amir (penguasa), setelah itu Ali tidak pernah kembali ke Bashrah. 
Dari beberapa uraian dan masalah di atas penulis tertarik untuk meneliti 
metode kritik matan Ibn H{azm yang terdapat dalam karyanya al-Ih}ka>m fi> Us}u>l 
al-Ah}ka>m. 
 
B. Rumusan Masalah 
Seperti yang telah tergambar dalam latar belakang masalah yang telah 
diuraikan, menyangkut dengan metode yang digunakan Ibn H{azm dalam kritik 
matan hadis, maka masalah atau pertanyaan yang akan diteliti dan dicari 
jawabannya adalah: 
1. Bagaimanakah Struktur Fundamental Pemikiran Kritik Matan Hadis Ibn 
H{azm? 
2. Bagaimanakah Cara Kerja Metode Kritik Matan Hadis Ibn H{azm? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dirasa penting untuk dilakukan, sebab disamping 
sepengetahuan penulis belum ada penelitian khusus yang mengkaji dan 
menganalisis tentang pemikiran atau metode Ibn H{azm yang tertuang dalam 
karya-karyanya, tujuan utama yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
untuk menyimak sekaligus mendalami pokok-pokok pemikiran Ibn H{azm 
tentang kritik matan hadis. Tujuan lainnya untuk mengetahui karakteristik 
                                                                                                                                                       
Bukti kebohongannya adalah: pada hadis tersebut disebutkan Ibn Abbas mengajari orang 
Bashrah tentang zakat fitrah, setelah itu Ali datang lagi ke Bashrah. 
pemikiran Ibn H{azm tentang kritik dan pemahaman terhadap matan hadis secara 
deskriptif dan analitik. 
Penelitian ini tidak sekedar ingin mengetahui secara mendalam 
pemikiran Ibn H{azm tentang kritik matan hadis. Namun hasilnya diharapkan 
berguna bagi kontribusi dan pengembangan studi ilmu hadis, terutama dari sisi 
kepentingan ilmiah. 
 
D. Tinjauan Kepustakaan 
Dari beberapa literatur yang telah penulis temukan, memang telah ada 
penelitian yang berkaitan dengan pemikiran Ibn H{azm. Diantaranya, kajian yang 
dilakukan oleh Muh. Bahruddin dalam karyanya Mazhab rasionalis literalis: 
kajian atas pemikiran Ibn H{azm,14 dalam kajiannya Moh. Bahruddin 
menyimpulkan bahwa Ibn H{azm adalah tokoh yang mempunyai pengaruh besar 
dalam menyebarkan mazhab Z{ahiri yang dikenal literal rasional dalam 
memahami teks al-Qur’an dan Hadis. Kemudian kajian yang dilakukan oleh 
Fuad Nawawi dalam skripsi Penolakan Ibn H{azm Terhadap Tarji>h al-Hadi>s 
dalam Kitab al-Ih}ka>m fi> Us}u>l al-Ah}ka>m,15 dalam kajiannya Fuad Nawawi 
menyimpulkan alasan Ibn H{azm menolak adanya tarji>h sebab tarji>h menurut Ibn 
H{azm merupakan bagian dari Qiya>s, dan bersumber dari dugaan semata yang 
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 Muh. Bahruddin, Mazhab rasionalis literalis: kajian atas pemikiran Ibn H~azm, dalam 
AL-‘ADALAH Vol. X, No. 2 (Juli 2011). 
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 Fuad Nawawi,  Penolakan Ibn H~azm Terhadap Tarji>h al-Hadi>s dalam Kitab al-Ih~ka>m 
fi> Ushu>l al-Ah~ka>m, Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2008. 
yang tidak ada landasan dalam nas-nas agama. Kemudian jika memang ada 
hadis-hadis Nabi yang jelas-jelas bertentangan Ibn H{azm menggunakan metode 
al-Naskh dengan jalan mengambil hadis yang pertama setelah hukum asal dan 
tidak mengamalkan hadis yang menerangkan atau bersesuaian dengan hukum 
asal tersebut. 
Penelitian lain tentang Ibn H{azm adalah skripsi karya Rifa’atin. Hukum 
Islam tentang ‘azl: studi komparatif pandangan Imam Al Ghazali dan Ibn 
H{azm.16 Karya Atik Wartini, jaminan sosial dalam pandangan Ibn H{azm dan 
relevansinya dengan pengembangan jaminan sosial di Indonesia.17 Indra Wilis, 
Sewa menyewa tanah menurut Ibn H{azm dalam perspektif fikih muamalah. 
Marfuin, analisis pendapat Ibn H{azm tentang talak bid’i.18 meskipun demikian, 
karya-karya tersebut lebih menitik beratkan pembahasannya dibidang selain 
kritik matan hadis.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian tentang 
metode kritik matan hadis menurut Ibn H{azm dalam kitabnya al-Ih}ka>m fi> Us}u>l 
al-Ah}ka>m, sejauh yang penulis ketahui sampai saat ini belum ditemukan. 
Dengan demikian, maka penulis memiliki asumsi bahwa masih sangat 
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 Rif’atin, Hukum islam tentang ‘azl: studi komparatif pandangan Imam al- Ghazali 
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 Marfuin, analisis pendapat Ibn H{azm tentang talak bid’i, Skripsi S1 Fakultas 
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
diperlukan kajian secara mendalam dan mendetail mengenai metode kritik 
matan Ibn H{azm.  
 
E. Kerangka Teori 
Dalam penelitian ini, teori yang akan penulis gunakan adalah sejarah 
pemikiran yang ditulis oleh Kuntowijiyo dalam karyanya metodologi sejarah. 
Sejarah pemikiran merupakan terjemahan dari buku history of thought, history 
of ideas, atau intellectual history. Kuntowijoyo ketika pendefinisikan sejarah 
tentang sejarah pemikiran, mengutip definisi yang diajukan oleh Roland N. 
Stromberg, bahwa sejarah pemikiran ialah ‚The study of the rule of ideas in 
historical events and process‛19 
Menurut Kuntowijoyo, dalam pemikiran sejarah terdapat dua objek 
kajian, yang pertama pelaku dan kedua tugas sejarah pemikiran. Pelaku dalam 
hal ini adalah pemikiran yang dilakukan oleh perorangan, dalam penelitian ini 
yang akan dikaji adalah pemikiran Ibn H{azm. Sedangkan tugas sejarah 
pemikiran yaitu membicarakan pemikiran-pemikiran besar yang berpengaruh 
dalam kejadian bersejarah, melihat kontek sejarahnya tempat ia muncul, tumbuh 
dan berkembang, pengaruh pemikiran terhadap masyarakat. 
Dalam teori ini menurut Kuntowijoyo terdapat tiga pendekatan yang 
bisa digunaka, antaralain kajian teks, meliputi genesis pemikiran, konsistensi 
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Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), h. 189. 
pemikiran, sistematika pemikiran, varian pemikiran, komunikasi pemikiran, dan 
kesinambungan pemikiran serta intertekstualitas. Dalam penelitian ini yang 
akan dikaji lebih mendalam adalah bagaimana sistematika, dan konsistensi 
pemikiran Ibn H{azm. 
Konteks. Kajian konteks merupakan kajian yang membahas konteks 
sejarah dimana pemikiran itu muncul dan berkembang. Kajian ini meliputi 
konteks sejarah, politik, sosial dan budaya. Berkaitan dengan pemikiran Ibn 
H{azm ini, akan dilihat bagaimana konteks sejarah yang ada pada saat pemikiran 
Ibn H{azm muncul sehingga menghasilkan pemikiran yang menurut pendapat 
sebagian orang obyektif dan sebagian lagi subjektif dan kotroversial. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library 
Research),20 yaitu penelitian yang menitik beratkan pada pembahasan yang 
besifat kepustakaan, Sumber yang dipakai dalam penelitian ini adalah kitab-
kitab, buku-buku, serta karya-karya ilmiah lainnya yang berkaitan dan 
mendukung tema yang diangkat dalam penelitian. 
Sifat Penelitian ini adalah deskriptif-analitis. Deskriptif adalah 
metode penyajian data secara sistematis sehingga dapat dengan mudah 
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 Surahmi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek, (Jakarta, 
Rineka Cipta, 1992), h. 36. 
dipahami dan disimpulkan. Sedangkan analitis adalah mengurai sesuatu 
dengan tepat dan terarah. 
 
2. Sumber Data 
Sumber data yang akan digunakankan adalah sumber data primer dan 
sumber sekunder, sumber data primer adalah sumber yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, dalam penelitian ini kitab al-
Ih}ka>m fi> Us}u>l al-Ah}ka>m merupakan sumber utama yang memberikan data 
secara langsung kepada penulis sebagai bahan utama dalam penelitian ini. 
Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul, dengan kata lain harus melakukan pencarian dalam 
mendapatkan data, dalam penelitian ini penulis memperoleh sumber data 
sekunder dari data yang berkaitan dengan Ibn H{azm.
21
 
Selain sumber data di atas, jika memang diperlukan penulis juga akan 
menggunakan sumber data yang berasal dari situs internet dengan 
mengambil data-data yang dapat dipertanggungjawabkan.  
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3. Teknik Pengumpulan Data 
Agar data yang diperoleh dalam penelitian ini tepat dan akurat, maka 
digunakan tehnik pengumpulan data dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Mengumpulkan dan menelaah semua data, baik data primer maupun 
sekunder. 
b. Setelah semua data terkumpul, kemudian dilakukan penelaahan dan 
pemilahan data yang berhubungan dengan aspek di atas. 
c. Langkah selanjutnya adalah kajian untuk melihat dan 
mengkomparasikan data yang terkumpul dengan tema yang diangkat. 
d. Sedangkan yang terakhir adalah pengolahan data dan analisa data. 
 
4. Teknik Analisis Data 
Data-data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data yang masih 
mentah. Oleh karena itu, perlu diadakan analisis terhadap data-data tersebut. 
Dalam menganalisis data ini, langkah yang digunakan penulis adalah dengan 
menela’ah karya-karya Ibn H{azm yang berkaitan dengan tema seperti kitab 
al-Ih}ka>m fi> Us}u>l al-Ah}ka>m, al-Muhalla> dan kitab-kitab pendukung.22 
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Langkah-langkah yang diambil ini merupakan metodologi yang ditawarkan oleh Musahadi 
HAM. Lihat: Musahadi HAM., Evolusi Konsep Sunnah: Implikasinya pada Perkembangan Hukum 
Islam (Semarang: Aneka Ilmu, 2000), h. 155-159. 
Setelah menela’ah karya-karya Ibn H{azm yang berkaitan dengan tema 
penelitian, baik dengan aspek internal ataupun aspek eksternal, penulis 
menela’ah tentang metode dan apa saja yang berkaitan dengan metode kritik 
matan hadis yang digunakan oleh Ibn H{azm. 
 
5. Sistematika Penulisan 
Tekhnik penulisan skripsi ini disusun dalam lima bab dengan 
sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab Pertama berisi pendahuluan yang  meliputi latar belakang yang 
merupakan argumentasi di sekitar pentingnya penelitian ini beserta 
perangkat pendukungnya, kemudian diikuti dengan batasan dan perumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori, metode penelitian, 
telaah pustaka dan di akhiri dengan sistematika pembahasan. 
Bab Kedua, membahas sketsa historis Ibn H{azm, kondisi sosial 
politik pada masa Ibn H{azm guna menemukan gambaran yang tepat 
berkaitan dengan pemikirannya, setting sosial yang dialaminya adalah 
sejarah yang akan membentuk kerangka pemikirannya, kemudian ditulis 
biografi Ibn H{azm secara singkat berikut karya-karya intelektualnya, 
diakhiri dengan gambaran umum kitab al-Ih}ka>m fi> Us}u>l al-Ah}ka>m meliputi 
latar belakang, metode, dan sistematika penulisan kitab tersebut. 
Bab Ketiga, berisi tentang gambaran umum tentang kritik hadis, dan 
kritik matan secara khusus dalam struktur ‘ulu>m al-h}adi>s\. Pembahasan ini 
sengaja diletakkan pada bab ketiga dengan maksud memberikan sebuah 
pengantar untuk memasuki pada inti pembahasan yang akan dituangkan 
dalam bab selanjutnya 
Bab Keempat, merupakan inti pembahasan dimana akan diulas secara 
deskriptif serta kritis struktur fundamental metode kritik matan yang 
dipergunakan oleh Ibn H{azm dengan pembahasan analisis berupa penerapan 
metode kritik matan yang ditawarkan oleh Ibn H{azm dalam bentuk aplikasi 
praktis disertai dengan analisis dan contoh-contoh penerapannya pada 
beberapa hadis. 
Bab Kelima, berisi kesimpulan yang merupakan intisari pembahasan 
secara keseluruhan dengan disertai beberapa catatan yang diperlukan.  
  
BAB II 
IBN H{AZM  DAN KITAB AL-IH{KA<M FI< US{U<L AL-AH{KA<M 
 
A. Biografi Ibn H{azm  
1. Latar Belakang Kehidupan Ibn H{azm 
Nama lengkap Ibn H{azm adalah Ali ibn Ahmad ibn Sa’id ibn H{azm  
ibn Ga>lib ibn S{a>lih ibn Abu> Sufyan ibn Yazi>d.
23
 Dalam berbagai 
karangannya, seperti dalam kitab al-Ih}ka>m fi> Us}u>l al-Ah}ka>m, ia sering 
menggunakan nama samaran Abû Muh}ammad. Namun di kalangan 
masyarakat luas ia lebih populer dengan nama Ibn H{azm .  
Ibn H{azm  dilahirkan di sebelah timur Cordova, pada hari Rabu pagi 
menjelang terbit matahari, akhir bulan Ramadhan 384 H (7 November 994 
M), yaitu pada waktu sesudah terbit fajar sebelum munculnya matahari pagi 
Idul Fitri di Cordova, Spanyol.24 Tidak ada perselisihan pendapat di antara 
para ahli sejarah mengenai tempat dan tanggal lahirnya ini. Hal ini 
disebabkan adanya sumber data yang berasal dari Ibn H{azm sendiri sebagai 
yang ia sebutkan dalam surat yang dikirimkan kepada teman sejawatnya, 
Sa’id ibn Ahmad (w. 462 H).25 
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Ibn H{azm berketurunan Persia, Yazi>d adalah kakeknya yang memeluk 
Islam setelah menjalin hubungan dan melakukan sumpah setia kepada Yazi>d 
ibn Abu Sufyan (saudara kandung Muawiyah khalifah pertama Bani 
Umayyah). Dengan jalan sumpah tersebut, ia dan keluarganya (Bani Hasyim) 
dimasukkan ke dalam suku Quraisy, sekalipun nenek moyangnya berbangsa 
Persia.
26
 Banyak ulama’ memakai nama singkatnya dengan sebutan Ibn 
H{azm  dan terkadang dihubungkan dengan panggilan al-Qurthubi atau al-
Andalusi yang di-nisbat-kan pada tempat kelahirannya, Cordova dan 
Andalus. Kadang Ia dikenal dengan sebutan al-Z{a>hiri sehubungan dengan 
aliran fiqh dan pola pikir al-Z{a>hiri yang dianutnya. 
Mengenai asal-usul keluarganya, berasal dari desa Manta Lisyam, 
dekat Huelva, kawasan lembah sungai Odiel di distrik Niebla, Spanyol. 
Menurut sebuah sumber, salah seorang kakeknya, Yazi>d, semula beragama 
Nasrani yang kemudian memeluk Islam. Bapaknya, Ahmad ibn Sa’id, 
mempunyai hubungan genealogis dengan seorang budak berdarah Parsi bagi 
Yazi>d ibn Mu’awiyah, saudara Mu’awiyah ibn Abu> Sufyan.27 Bahkan 
keluarga Ibn H{azm  mempunyai andil dalam pendirian daulah Bani Umayyah 
di Spanyol,
28
 di mana Khalaf, salah seorang kakeknya dahulu menyertai 
keluarga Bani Umayyah waktu pertama kali datang ke Spanyol. Setelah 
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keluarga Bani Umayyah berhasil mendirikan daulah Bani Umayyah di 
Spanyol, keluarga Khalaf akhirnya berdomisili di Manta Lisyam.
29
 Ahmad 
sendiri, ayah Ibn H{azm, pernah menduduki posisi penting, yakni menjadi 
seorang menteri pada masa pemerintahan Al-Mansyur dan Al-Muzhaffar.
30
 
Menilik pada asal-usul dan jabatan yang pernah dipegang orang 
tuanya, jelas bahwa Ibn H{azm  berasal dari keluarga elit-aristokrat yang 
terhormat. Dengan latar belakang historis-politis yang demikian, wajarlah 
jika Ibn H{azm memiliki ikatan batin dan fanatisme yang begitu mendalam 
kepada keluarga Umawiyah. Ibn H{azm wafat di kampung halamannya pada 
tanggal 28 Sya’ban 456 H, bertepatan dengan tanggal 15 Agustus 1064 M, 
dalam usia 71 tahun.
31
 
 
2. Kondisi Sosial dan Politik Masa Ibn H{azm  
Karakter, kepribadian dan bahkan kualitas seseorang tidak bisa 
terlepas dari pengaruh lingkungannya.
32
 Karl Manheim, sosiolog 
berkebangsaan Jerman pernah menyatakan bahwa manusia memiliki kualitas 
fundamental berupa fleksibilitas perilakunya, sehingga kehidupannya di 
tengah masyarakat dapat membawa konsekuensi tertentu. Lagi pula secara 
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naluriah manusia senantiasa akan menyesuaikan perilaku dirinya terhadap 
lingkungan sekitar. Dikatakan, bahwa penyesuaian diri ini merupakan proses 
paling penting yang mendasari aktifitas manusia.
33
 Dalam pengertiannya 
yang luas fleksibilitas itu tentu saja tidak selamanya berupa mengikuti arus, 
tapi dapat juga terwujud dalam tindakan yang bersifat reaktif dan responsif 
terhadap situasi dan kondisi sosial yang ada. Ibn H{azm, sebagai akan 
diuraikan berikut ini, ternyata memang tidak luput dari cakupan teori 
sosiologi Karl Manheim ini.  
Dalam konteks situasi politik pada masa Ibn H{azm, E. Garcia Gomes 
menyatakan, masa Ibn H{azm hidup merupakan potret di mana umat Islam 
Sepanyol mengalami puncak krisis yang paling tragis.
34
 Dimulai dengan 
naiknya Hisyam II Al-Muayad ke singgasana kekuasaan dalam usia 12 tahun, 
yang mengakibatkan roda pemerintahan yang didominasi Muh}ammad  Ibn 
Abi Amir Al-Manshur yang telah bertindak sebagai pelaksana kekuasaan 
sejak masa Hakam II.
35
 Bahkan setelah Hisyam II dewasa, ia mengokohkan 
kekuasaan al-Mansur dengan gelar ‚Mulk al-Manshur‛. Sejak saat itu 
Khalifah hanya sekedar sebagai simbol formal belaka, tidak mempunyai 
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kekuasaan apa-apa. Dikemudian hari Al-Manshur berhasil mengokohkan 
kekuasaannya dengan mewariskan kepada anak-anaknya.
36
 
Kekacauan politik yang berpuncak pada naiknya Hasyam II ke 
tampuk kekuasaan pada 400 H/1010 M, berpengaruh besar pada kehidupan 
Ibn H{azm dan keluarganya, karena setelah itu orang tuanya tidak lagi 
menjabat sebagai menteri. Apatah lagi setelah orang tuanya meninggal pada 
bulan Zulhijjah 402 H/ 1012 M, serta tempat tinggal keluarganya yang 
megah di Balad al-Muqhits dirusak orang-orang Barbar. Serentetan musibah 
mendorong Ibn H{azm meninggalkan Cordova pada bulan Muharram 404 H/ 
1014 M, menuju Almeria.
37
 
Pada suatu saat, Ali ibn H{amud yang menyatakan dirinya sebagai 
penguasa Almeria, menjatuhkan Sulaiman, Amir Bani Umayyah di sana yang 
merupakan pelindung Ibn H{azm. Hal ini terjadi pada tahun 407 H/ 1017 M. 
Peristiwa itu dilatar belakangi oleh kecurigaan Ali bahwa Ibn H{azm 
bersekongkol dengan Sulaiman untuk menegakkan dinasti Umayyah. Maka 
Ibn H{azm sempat dipenjara beberapa bulan lamanya. Kemudian Ibn H{azm 
melarikan diri ke His}n al-Qas}r.
38
 
Ketika Ibn H{azm mendengar informasi bahwa Abdurahman IV Al-
Murtad{a memproklamirkan diri sebagai khalifah Umawiyah di Valencia, 
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segera ia meninggalkan H{is}n al-Qas}r menuju kesana melalui jalan laut. Di 
Valencia ia bergabung dengan teman-temannya. Ia bahkan menjabat sebagai 
menteri Al-Murtad}a dan bergabung dengan tentaranya untuk menyerang 
Granada. Pasukan Al-Murtad}a mengalami kekalahan dan Ibn H{azm ikut 
tertawan, namun tidak lama kemudian dilepaskan kembali.
39
 
Ibn H{azm kembali ke Cordova pada bulan Syawal 409 H, ketika Al-
Qasim ibn H{amud menjabat sebagai Khalifah, setelah meninggalkan kota itu 
selama lebih kurang 6 tahun. Al-Qasim digantikan Abdurrahman V Al-
Mustazhhir, sahabat Ibn H{azm yang kemudian mengangkatnya sebagai 
menteri. Setelah lebih kurang 2 bulan Al-Mustazhhir berkuasa, ia 
digulingkan pada bulan Zulqa’dah 414 H/Januari 1024 M. karena 
keterlibatannya dalam pemerintahan Al-Mustazhir, Ibn H{azm sempat 
ditahan. Sejak saat itu Ibn H{azm meninggalkan kegiatan politik dan lebih 
banyak mencurahkan perhatiannya pada ilmu pengetahuan. Namun rasa 
fanatiknya terhadap keluarga Umawiyah sempat pula menyeret Ibn H{azm 
kekancah ploitik lagi. Sebagai dikatakan oleh Al-Jayani, ia pernah menjabat 
menteri lagi pada masa Hisyam Al-Mu’tad Billah, Khalifah terakhir daulah 
Bani Umayyah di Spanyol sampai dengan munculnya Mulk al-Thawaif pada 
tahun 422 H.
40
 Sejak saat itu Spanyol terpecah-pecah menjadi negara-negara 
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kecil yang lemah, kondisi kekuatan politik Islam Spanyol dengan demikian 
menuju ke titik kehancuran.
41
 
Ibn H{azm menyaksikan dengan mata kepala sendiri tragedi yang 
menimpa umat Islam Spanyol. Hal ini tentu saja berpengaruh terhadap 
kepribadian Ibn H{azm. Ia melihat dan menyaksikan kepahlawanan serta 
kebesaran umat kristiani disaat umat Islam mulai lemah dan terpecah belah. 
Diduga inilah yang mendorong Ibn H{azm sebagai ulama pemikir besar, untuk 
mendalami ajaran Kristen. 
Sebagai orang yang berasal dari keluarga pejabat tinggi, logislah jika 
ia merasa sedih dan sakit hati menyaksikan Spanyol Islam yang semula 
damai, makmur dan sejahtera, kemudian terpecah belah. Tidak 
mengherankan apabila ia merasa bekewajiban dan berusaha mengembalikan 
suasana sebagaimana semula. Untuk itu ia membantu Al-Murtad}a baik 
sewaktu di Valencia maupun Cordova, dan menjadi menteri pada masa Al-
Mustazhir dan Al-Mu’tad Billah berkuasa, meskipun usaha itu boleh 
dikatakan gagal. Akhirnya melalui diplomasi ilmiahlah satu-satunya cara ia 
tempuh dalam mengabdikan dirinya bagi kebesaran Islam. 
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3. Riwayat Pendidikan dan Jasa-Jasa Ibn H{azm  
Ibn H{azm, lahir tumbuh dan berkembang di lingkungan keluarga elit-
aristokrat. Harta peninggalan orang tuanya yang mantan pejabat tinggi 
negara cukup banyak. Menurut sebuah riwayat, keluarga Ibn H{azm memiliki 
beberapa rumah di berbagai kota, dan rumah itulah yang ia singgahi dalam 
berbagai petualangan ilmiahnya.
42
 Dengan demikian kehidupan Ibn H{azm 
tidak disibukkan oleh berbagai pekerjaan. Dilihat dari segi materi, 
tampaknya ada kemiripan dengan Abu> Hani>fah yang kaya raya sebagai 
seorang saudagar yang sukses. 
Ibn H{azm menghabiskan masa kanak-kanaknya dibawah asuhan para 
dayang. Atas jasa merekalah ia pandai menulis, menghafal Al-qur’an dan 
syair-syair yang berisi pesan-pesan moral sehingga ia halus perangai dan budi 
bahasanya. Meski demikian, orang tuanya tidak pernah lengah mengawasi 
segala kecenderungan dan tingkah laku anaknya sehingga ia tetap pandai 
menjaga diri walaupun berada di sekeliling pendidik para dayang.
43
 Jadi tidak 
benar tuduhan sementara orientalis yang mendeskreditkan dirinya sebagai 
telah terpengaruh mental seksualnya oleh para dayang tersebut. 
Ibn H{azm pernah mempelajari dan menganut maz\hab Maliki, maz\hab 
yang dianut oleh mayoritas umat Islam di Spanyol dan merupakan maz\hab 
resmi negara saat itu. Akan tetapi tak lama kemudian ia beralih ke maz\hab 
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Syafi’i, meskipun tidak seorang pun diantara gurunya yang bermaz \hab 
Syafi’iah. Data-data literatur yang ada tidak menjelaskan latar belakang 
kecondongannya kepada maz\hab Syafi’iah ini. Tapi menurut analisis Abu> 
Zahrah, hal itu tidak terlepas dari pengaruh peninggalan literatur dalam 
maz\hab Syafi’iyah, disamping faktor internal pada diri Ibn H{azm sendiri 
yang cenderung berpikiran netral, liberal dan kritis, tidak mau terikat dengan 
maz\hab tertentu. Ada juga yang mengatakan kepindahannya itu karena 
menurut Ibn H{azm, Malik telah menjadikan masalah as}l (pokok) sebagai 
furu>’ (cabang) dan furu>’ sebagai as}l. Secara diplomatis ia pernah berujar: 
‚Saya mencintai Malik, tetapi kecintaan saya kepada kebenaran 
mengalahkan kecintaan saya kepada Malik‛.44 Dari statemennya ini dapat 
diketahui bahwa dirinya melihat adanya kelemahan dalam maz\hab Maliki 
sehingga ia kurang sepaham dengannya. 
Terakhir Ibn H{azm tercatat sebagai penganut maz\hab Z}ahiri, diduga 
atas pengaruh gurunya, Abu> al-Khiyar.
45
 Maz\hab ini tampaknya lebih cocok 
untuk pribadinya yang cenderung berpikiran netral dan independen, tidak 
mau terikat oleh maz\hab tertentu. Sebagaimana diketahui, maz\hab Z{ahiriah 
memang memberikan kebebasan berfikir tanpa terikat pada suatu maz\hab 
                                                          
44
Muh}ammad Abu> Zahrah, Ibn H{azm, h. 36-38. 
45
Muh}ammad Abu> Zahrah, Ibn H{azm, h. 54., Moh. Bahruddin, Maz}hab Rasionalis 
Literalis: Kajian atas Pemikiran Ibn H{azm. h.191. 
tertentu, melainkan hanya mengikuti nas}, dengan berpedoman pada 
pengertian literalnya. 
Lebih dari itu, Ibn H{azm semasa hidupnya telah berusaha sekuat 
tenaga untuk menyebarkan maz\hab literalis di Spanyol, disaat sinar maz\hab 
itu sendiri di tanah kelahirannya sudah mulai padam. Akan tetapi usahanya 
itu boleh dikatakan tidak membuahkan hasil secara optimal seperti apa yang 
ia harapkan, sebab reaksi dari ulama-ulama disana saat itu cukup kuat. 
Namun demikian jasanya terhadap maz\hab leteralis ini cukup besar 
diantaranya ialah: 
Pertama; ia telah menjadikan tempat tinggalnya sebagai markas penyebaran 
maz\hab ini serta mengkader beberapa muridnya meskipun dalam jumlah yang 
terbatas. Murid-muridnya ini menerima ilmu fikih, H{{adis dan ilmu-ilmu 
keislaman lainnya. Meraka inilah yang dikemudian hari mendakwah maz\hab 
litralis dengan gigih dan ikhlas. 
Kedua; ia telah membukukan dasar-dasar maz\hab tersebut serta 
membandingkannya dengan maz\hab-maz\hab yang lainnya dalam bebagai 
karya ilmiahnya.
46
 Dengan demikian, maka maz\hab literalis tidaklah mati 
dengan matinya Ibn H{azm. Murid-murid serta kitab-kitab karyanya menjadi 
saksi dan penerus perjuangannya untuk membela dan mempertahankan 
maz\hab literalis ini. Meskipun pada saat ia meninggal tidak berhasil 
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merekrut dan mengajak pengikut yang banyak, namun berkat jasanya maz\hab 
ini berhasil dikenal oleh para ulama. 
Ketiga; anak lelakinya di antaranya tercatat sebagai penerus perjuangan 
ayahnya yaitu Abu> Rafi’ al-Fad}l (w. 479 H), Abu> Usmah Ya’qub dan Abu> 
Sulaiman al-Mash’ab. Selain itu, muridnya yang bernama Abu> Abdillah 
Muh}ammad  ibn Abi Nas}r al-Humaidi (420-488 H) menyebarkan maz\hab ini 
ke Timur setelah Ibn H{azm  meninggal dunia. Di Spanyol sendiri tokoh-
tokohnya antara lain ialah Abu> al-Khat}ab Majd al-Di>n ibn Umar ibn al-H{asan 
(w. 673 H) yang pindah ke Mesir pada masa pemerintahan dinasti Ayubiah 
dan menetap disana sampai akhir hayatnya. 
Abu> Yusuf Ya’qub ibn Yusuf ibn Abd al-Mukmin, adalah raja dinasti 
Muwahhidin yang pertama memerintahkan untuk memberlakukan maz\hab 
literalis diseluruh Spanyol dan Afrika Utara (Maghribi). Sedangkan ulama 
besar yang punya pengaruh dalam pemikiran Islam adalah Muhyiddin ibn 
Arabi (560-638 H) yang hidup semasa dengan Abu> al-Khat}t}a>b.
47
 
Akhir abad VI dan awal abad VII Hijriah merupakan masa keemasan 
dan kejayaan (golden ages) maz\hab literalis di Spanyol, setelah Ya’qu>b ibn 
Yu>suf menyatakan secara resmi memberlakukan maz\hab ini di seluruh 
Spanyol dan Afrika Utara. Ia mengajak umat Islam untuk kembali kepada al-
Qur’an dan sunnah, meninggalkan maz\hab Maliki untuk menghilangkan 
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jejaknya. Suatu hal yang tak kalah pentingnya, ia juga mbentuk kader-kader 
dari para pelajar untuk melestarikan maz\hab literalis tersebut.
48
 
Mengenai jasa-jasa Ibn H{azm terhadap maz\hab leteralis khususnya 
dan dunia ilmu pengetahuan keislaman pada umumnya dibuktikan oleh 
banyaknya kitab yang berhasil di karang semasa hidupnya. Menurut 
pengakuan anaknya, Ibn Rafi’, Jumlah karangan Ibn H{azm mencapai 400 
buah kitab dan jumlah halamannya mencapai 80.000. Ini jelas merupakan 
suatu prestasi luar biasa yang jarang dicapai oleh ulama atau tokoh ilmuwan 
manapun. Diantaranya ialah: al-Fas}l fi> al-Milal wa al-Ahwa’ wa al-Nihal, al-
Nasi>kh wa al-Mansu>kh, Jamahirat al-Ansab, al-Ih}ka>m fi> Us}u>l al-Ah}ka>m, 
Jawa>mi’ al-Siyarah al-Nubuwwah, Naqth al-’Arus fi> Tawari>kh al-Khulafa>’, 
T{auq al-H{amamah, Al-Mufad}alah bain al-S}ahabah, Ibt}a>l al-Qiya>s wa al-Ra’y 
wa al-Istih}san wa al-Taqlid wa al-Ta’li>l, Risalah Fad}l al-Andalus; Masa>’il 
Us}u>l al-Fiqh, al-Muh}alla>, al-Taqri>b fi> Hudu>d al-Mant}iq dan Kitab al-Akhla>q 
wa al-Siyar fi> Madawat al-Nufu>s.49 
Mengenai kapasitas keilmuan Ibn H{azm , Muh}ammad Abu> Zahrah 
menyatakan. Belum pernah tercatat dalam sejarah seseorang yang begitu 
komperhensip dalam penguasaan berbagai disiplin ilmu seperti Ibn H{azm. Ia 
seorang penulis dan sastrawan yang produktif, mendalami falsafah, sejarah, 
logika. Kedalaman ilmu logikanya ditunjukkan dengan keberaniannya 
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menyerang ilmu logika Aristoteles, kemudian menyusun ilmu logika 
tandingan. Ia juga seorang ahli sejarah, terutama dalam masalah maz\hab. 
Dalam bidang H{{adis, ia berhasil mengumpulkan dan menghafal 
sejumlah H{{adis berikut martabatnya. Diantara karyanya dalam bidang ini 
ialah Syarh H{{adis\ al-Muwat}t}a>’, al-Ja>mi’ fi> S}ahi>h al-H{{adis\ dan al-Nasi>kh wa 
al-Mansu>kh. Adapun dalam bidang us}ul fiqh dan fikih, karyanya yang sangat 
menonjol ialah sebagai penganut dan pembela maz\hab literalis dengan karya 
besarnya al-Ih}ka>m fi> Us}u>l al-Ah}ka>m dan al-Muh}alla>. Kemudian yang tidak 
kalah pentingnya, ia juga mempelajari ajaran-ajaran agama selain Islam, 
suatu langkah yang jarang dilakukan oleh ulama lain. Disamping itu, ia juga 
mempelajari dan menguasai maz\hab-maz\hab yang terdapat dikalangan Islam 
sendiri seperti dalam bidang fikih, teologi, politik dan lain sebagainya.
50
 
Dengan latar belakang ilmu pengetahuan yang begitu komperhensip 
dan general, Ibn H{azm sangat mahir berpolemik dan berdiskusi dengan pihak-
pihak yang tidak sepaham dengannya. Hal ini dapat dipahami dari hampir 
setiap karya ilmiahnya, terutama dalam masalah yang ia tidak sependapat 
dengan orang lain. Dalam berdialog dan berdebat untuk mengemukakan dan 
mempertahankan pendapatnya ia selalu menggunakan sisi kelemahan atau 
kesalahan pendapat lawan, kemudian setelah itu mengemukakan argumentasi 
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dan analisisnya yang sangat tajam dan akurat, sehingga pendapat lawan 
dengan mudah dapat dipatahkan. 
 
4. Corak Pemikiran Ibn H{azm  
Keteguhan sikap Ibn H{azm dan al-Z{ahiri dalam berpegang kepada nas}, 
maka dalam membangun teori hukumnya ia berangkat dari paradigma  bahwa 
masalah  telah  terdapat  aturannya  dalam  teks-teks al-Qur’an  dan  sunnah.  
Ia mengatakan ‚inn al-di>n  kullahu  mansu>s‛. Ibn H{azm memilih jalur untuk 
mengkaji hukum Islam mulai dari awal, dengan kebebasan berijtihad. 
Menurutnya, ijtihad adalah kembali kepada al-Qur’an dan H{{adis. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa kez}ahiran Ibn H{azm merupakan jawaban 
terhadap fenomena sosial politik yang secara mendasar membutuhkan 
perbaikan dari sisi landasannya, yaitu  pengetatan pamahaman dan penerapan 
nas} syari’at. Oleh karena itu, aktivitas intelektualmya, terutama dalam bidang 
fiqih merupakan upaya untuk mengubah  aspek  pemikiran  yang  menjadi 
dasar berbagai penyelewengan hukum yang terjadi, untuk seterusnya 
dikembalikan kepada sumbernya yakni al-Qur’an dan H{{adis.51 
Sejalan  dengan  itu  ia  merumuskan  bahwa  dasar-dasar  hukum 
syara’ hanyalah empat,  yaitu: al Qur’an, H{{adis, ijma’ dan  al-dalil. Dengan 
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ke-empat dasar  inilah  hukum-hukum  agama  dapat  diketahui  dan  ke-empat  
dasar  atau  inti sumber semuanya kembali kepada  nas}.52 
1. Al-Qur’an 
al-Qur’an  menurut  ahli  ushul  fiqh  adalah  kalam  Allah yang 
diturunkan kepada  nabi Muh}ammad  Saw. setiap  suratnya  berdaya 
mu’jizat,  mendapat  nilai ibadah waktu membacanya dan dinukilkan 
kepada kita secara  mutawati>r.53 Al-Qur’an merupakan kitab yang tertulis 
dalam mushaf dan telah tersohor di  seluruh  penjuru  alam itu  adalah 
amanah Allah kepeda  manusia  yang  mesti diakui, diikuti serta menjadi 
pedoman dan dasar pijakan dalam kehidupannya (al-as}l al-marju’ ilaih). 
Keyakinan serupa ini telah menjadi anutan seluruh  kaum muslimin, sebab 
tanpa kepercayaan yang demikian, tak seorang pun bahkan yang dapat 
menjadi muslim nominal. Oleh karena  perannya yang demikian sentral, 
maka al-Qur’an perlu dijelaskan dengan sebaik-baiknya.  
Dasar  pemikiran  mengenai  metode  ini  dalam  ilmu  us}u>l  al-fiqh 
adalah ayat-ayat  yang menjelaskan tentang  Nabi Saw. terhadap al-
Qur’an. Berdasarkan ayat-ayat tersebut para pengkaji al-Qur’an, termasuk 
Ibn H{azm menemukan ayat-ayat al-Qur’an ada yang jelas dan mudah 
ditangkap pengertiannya, sehingga tidak memerlukan penjelasan yang 
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lebih lanjut (al-Bayan) lagi baik di dalam maupun di luar dirinya, dan ada 
yang masih kurang jelas pengertiannya. Bagi ayat-ayat yang termasuk 
kategori kedua ini penjelasan (bayan)-nya  dapat berupa ayat lain dalam 
al-Qur’an  itu  sendiri dan  atau  berupa  penjelasan dari Nabi dalam 
bentuk H{{adis. Ibn H{azm menyatakan  bahwa  al-Qur’an dari segi bayan-
nya  terbagi  tiga bagian:
54
 
a. Jelas dengan sendirinya, tidak memerlukan bayan lagi baik dari al-
Qur’an maupun H{{adis. 
b. Mujmal, yang penjelasannya diterangkan oleh al-Qur’an sendiri. 
c. Mujmal, yang penjelasannya diterngkan oleh al Sunnah (H{{adis). 
Bagian yang pertama yang terang dan jelas dengan sendirinya, 
banyak terdapat dalam al-Qur’an. Bahkan dalam al-Qur’an ada ayat yang 
menjelaskan maksud al-Sunnah. Bagian yang kedua yaitu yang 
memerlukan penjelasan lagi, maka ayat-ayat yang disebut secara mujmal 
pada  suatu  tempat,  diberi penjelasannya pada ayat-ayat  yang lain, 
seperti  ayat-ayat yang mengenai  thalaq. Bagian  yang ketiga ialah ayat-
ayat yang mujmal yang diberi penjelasannya oleh al-Sunnah. Ayat-ayat 
semacam ini banyak terdapat dalam al-Qur’an. Seperti zakat disebut 
dalam al-Qur’an secara mujmal, kemudian perinciannya diterangkan oleh 
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al-Sunnah. Demikian pula halnya dengan  shalat, haji,  dan  lain-lain. 
Selanjutnya Ibn H{azm berkata: 
‚Bayan (penjelasan) berbeda-beda keadaan kejelasannya, sebagiannya 
terang dan sebagiannya lainnya samar tersembunyi, karena  itulah 
manusia berbeda-beda tingkat pemahamannya, sebagian mereka 
memahaminya sedang sebagian lainnya tidak dapat memahaminya  
sebagaimana Ali ibn Abi Thalib mengatakan, terkecuali Allah 
memberikan kepada seseorang paham (kecerdasan) yang kuat tentang 
agamanya‛.55 
  
Berkenaan dengan hubungan antara nas} yang satu dengan nas} yang 
lainnya, Ibn H{azm memasukkan istitsna’ (pengecualian), takhsis 
(pengkhususan dari lafaz} yang umum), ta’ki>d (penguatan atau jusitifikasi 
terhadap  ketentuan sebelumnya) dan nasakh (penghapusan ketentuan  
sebelumnya) sebagai  bagian dari bayan juga.56 
2. Sunnah 
al-Sunnah  adalah  sesuatu  yang  datang  dari  Rasulullah  Saw. 
berupa perkataan, perbuatan, ataupun pengakuan (taqri>r).57 Sunnah 
mempunyai peranan dan posisi  yang penting sebagai sumber  syari’ah. 
Posisi tersebut sejalan dengan fungsi Nabi Saw., sebagai penjelas bagi al-
Qur’an (Q.S. Al-Nahl: 44). 
 ُِّشَ اَي ِصاَُِّهن ٍَ ٍَُِّبِتن َزۡك ِّذنٱ َك ٍۡ َِنإ َٓاُۡنَشََأ َٔ  ُِِۗزب ُّشنٱ َٔ  ِت ََٰ ٍَُِّبۡنِٱب ۡىِٓ ٍۡ َِنإ َل
 ٌَ ُٔزََّكَفَتٌ ُۡى َّٓهََؼن َٔ٤٤  
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‚Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan kami 
turunkankepadamu al-Qu’ran, agar kamu menerangkan pada umat 
manusia apayang  Telah  diturunkan  kepada  mereka  dan  supaya  
merekamemikirkan‛.58 
 
Demikian pula, karena sunnah juga wahyu seperti halnya al-
Qur’an, maka antara keduanya (selama sunnah itu s}ahi>h) selalu saja 
bersesuaian kandungannya dengan al-Qur’an dan tidak akan terjadi 
kontradiksi (ta’aru>d) antara keduanya. Seperti umumnya ulama H{{adis,  
Ibn H{azm juga berpendapat bahwa sunnah itu mencakup segala  
perkataan, perbuatan dan persetujuan (taqri>r) Nabi Saw., Begitu pula 
menyangkut dala>lah-nya, pandangannya sama dengan pakar us}u>l al-fiqh 
lain. 
Menurut Ibn H{azm, yang diucapkan (qauliyah) Nabi Saw. sajalah 
yang dapat mengakibatkan ‚tuntutan‛ baik untuk menyuruh (al-amr) 
maupun untuk melarang (al-nahy). Pendapat ini sama dengan  yang dianut 
oleh para ulama, seperti kata al-Yasa’, ulama sepakat bahwa  H{{adi>s\ qauli  
mempunyai nilai penuh sebagai  dali>l. Selanjutnya, sebagai halnya ulama 
H{{adis dan ulama ushul lainnya, Ibn H{azm membagi H{{adis dari segi jumlah 
perawinya kepada dua bagian, yaitu H{{adis mutawatir ialah H{{adis yang 
diriwayatkan oleh sejumlah perawi  (kaffah) dari sejumlah perawi hingga 
sampai kepada Nabi Saw. Membaca definisi serupa ini, kalau diteliti 
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kepustakaan ilmu H{{adis, kelihatannya telah menjadi anutan umum di 
kalangan ulama H{{adis dan  lainnya,  yang  menekankan  pentingnya 
sejumlah  perawi  yang karena  jumlahnya, menurut adat mereka mustahil 
untuk kompromi berdusta.
59
 
Pandangan Ibn H{azm mengenai H{{adis mutawatir. Baginya, 
banyaknya jumlah perawi tidaklah otomatis menyebabkan suatu H{{adis 
dapat menjadi mutawatir. Yang terpenting dan terutama adalah 
terpelihara dari dusta. Demikian pula  ‘Abbas  Bayumi,  ia  sependapat 
mengenai hal ini dan mengatakan sebagai berikut:‚Sebenarnya jumlah itu 
semata tidaklah memiliki pengaruh, yang menjadi pertimbangan adalah 
tingkat keterpercayaan (s\iqah) para  perawi‛. 
Adapun H{{adis yang tidak memenuhi kriteria mutawatir di atas,  
maka H{{adis tersebut termasuk H{{adis ahad. H{{adis ahad ialah H{{adis yang 
diriwayatkan oleh seorang perawi. H{{adis-H{{adis ahad ini, menurut Ibn 
H{azm, apabila diriwayatkan oleh perawi yang adil sampai kepada Nabi, 
maka informasi yang dikandungnya wajib diterima sebagai hujjah dalam  
agama,  baik  menyangkut aqidah maupun non-aqidah.
60
 
Pendirian ini, seperti disinyalir Ibn H{azm, berbeda dengan yang 
dianut maz\hab Hanafi, maz\hab Maliki, maz\hab al-Syafi’i, Mu’tazilah  dan 
Khawarij. Menurut kelompok ini H{{adis ahad tidaklah setara dengan H{{adis 
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mutawatir dan karena itu informasi yang dikandungnya  tidak  wajib  
diterima. Artinya  menurut mereka, sangat mungkin di dalamnya 
mengandung dusta. Selanjutnya, masalah lain yang penting dalam 
kerangka metode Z{ahiri ini ialah apabila  dalam al-Qur’an dan H{{adis 
ditemukan kata yang berbentuk perintah (al-amr) tersebut berarti wajib, 
begitu  pula  kata yang menunjukkan larangan (al-nahy) menunjukkan 
haram, kecuali jika ada dalil lain yang mengalihkannya kepada arti 
selainnya.
61
 
3. Ijma’ 
Ibn H{azm menempatkan ijma’ sahabat sebagai sumber hukumnya 
yang ketiga setelah al-Qur’an dan H{{adis. Beliau mendefinisikan ijma’ 
sebagai: ‚sesuatu  yang  diyakini  bahwa  seluruh sahabat Rasulullah Saw. 
mengetahui masalah itu dan mengatakannya, serta tidak ada seorangpun 
diantara mereka yang mengingkarinya‛. 
Secara logika Ibn H{azm mengatakan bahwa para sahabat Rasul 
merupakan saksi mata yang sangat kuat berkaitan dengan pengalaman nas} 
baik dari al-Qur’an maupun H{{adis. Pergaulan Rasulullah Saw. bersama 
para sahabatnya tak lepas dari koreksi dan pengawasan langsung dari 
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Allah Swt. Dengan terperinci Ibn H{azm menguraikan argumentasinya 
sebagai berikut: 
a. Para sahabat menerima keterangan langsung dari Nabi Saw. mengenai 
masalah-masalah yang terjadi di masa hidupnya. Sehingga ijma’ dalam 
hal tersebut adalah sah dan tak dapat ditawar-tawar lagi. 
b. Para sahabat adalah orang-orang yang beriman seluruhnya. Merekalah 
yang kompeten untuk melakukan ijma’ yang sesungguhnya, sehingga 
ijma’ mereka bersifat pasti dan menentukan. 
c. Orang-orang yang beriman dari generasi sesudah sahabat merupakan 
sebagian dari seluruh umat. Sehingga  kesepakatan dari mereka adalah 
kesepakatan sebagian umat dan tidak bisa dikatakan sebagai Ijma’.  
d. Pada  masa  hidup  Nabi Saw.,  para  sahabat  terbatas  jumlahnya.  
Siapa  saja  dapat menghitung jumlah mereka dengan mudah dan 
pendapat mereka pun mudah diketahui. Hal ini tidak dapat terjadi 
pada generasi muslimin sesudahnya. 
 
 
4. Sumber-sumber pembantu 
a. Dalil 
Sumber hukum lainnya dalam maz\hab al-Z}ahiri versi Ibn H{azm 
adalah al-Dalil. Menurutnya teori al-Dalil, sama seperti  Ijma’ sahabat, 
tidak keluar dari jalur nas}. al-Dalil tidak lain  merupakan penerapan 
nas} juga, hanya saja penggunaan teori ini  sangat berkaitan erat dengan 
penguasaan ilmu mantiq (logika). al-Dalil menurut Ibn H{azm tidaklah 
keluar dari nas} maupun ijma’, ia berbeda dengan qiyas karena qiyas 
dasarnya adalah mengeluarkan ‘illat dari nas} dan memberikan hukum 
kepada segala yang terdapat ‘illat itu. Sedangkan al-Dalil merupakan 
bagian dari nas} itu sendiri. Ulama Z{ahiri  membagi  al-dalil  yang 
diambil dari  nas} dan ijma’ tersebut sebagai berikut: 
1. Al-Dalil yang diambil dari nas} ada 7 (tujuh) macam; dan 
a. Al-Dalil yang bersumber kepada ijma’ ada 4 (empat) macam. 
al-Dalil yang diambil dari nas} yang tujuh macam itu adalah: 
1) Suatu nas} mengandung dua muqaddimah yang 
menghasilkan satu kesimpulan hukum (natijah) 
2) Penerapan keumuman fi’il syarat terhadap seluruh 
cakupannya. 
3) Lafz} yang mengandung makna tertentu atau  pengertiannya  
dikandung oleh  lafz}  lain. 
4) Ketentuan-ketentuan hukum itu tertolak seluruhnya  
kecuali satu, maka benaralah yang satu tersebut.  
Seandainya tidak dinyatakan dengan tegas hukumnya  
wajib atau haram, maka tetaplah hukumnya mubah, 
meskipun tidak dinyatakan dengan tegas 
5) Menempatkan  derajat yang tertinggi di atas derajat yang  
di bawahnya. Misalnya, Abu Bakar lebih tinggi dari Umar 
ibn al-Khat}t}ab, Umar lebih tinggi dari Utsman, dan 
seterusnya.
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6) Suatu  pemahaman  yang  diperoleh  dari  teks  sebagai 
konsekuensi  logis atau  yang  dikenal  dengan  istilah ‘aks 
al-qadaya. Misalnya  ungkapan ‚semua benda yang 
memabukkan hukumnya haram‛. Dari ungkapan ini 
diketahui  secara  logis  bahwa  sebagian  benda  yang 
diharamkan  itu mengandung efek memabukkan 
7) Lafaz} yang didalamnya mengandung pengertian yang tidak 
terlepas dari lafaz} itu.
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b. Al-Dalil yang  diambil  atau didasarkan atas ijma’ dibaginya 
kepada 4 (empat) macam, yaitu:
64
 
a. Sesuatu yang telah ditetapkan hukumnya dengan nash, 
tetap berlaku sampai ada yang merubahnya.  Pembagian ini 
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termasuk pembahasan istishab juga yang akan dibahas 
dalam sub bab  istishab. 
b. Menetapkan  batasan minimal (al-H{ukm bi aqali ma qil) 
dalam masalah hukum yang diperselisihkan ukuran  atau 
jumlahnya, misalnya dalam jumlah nafkah, ganti rugi 
dalam perkara jinayat (termasuk diyat), dan tentang zakat. 
Dalam hal ini, kata Ibn H{azm walaupun  terdapat ikhtilaf di 
antara ulama mengenai kadar maksimalnya, tetapi mereka 
pasti sepakat mengenai kewajiban membayar atau 
mengeluarkan. Dan inilah yang dimaksud dengan hukum 
minimal itu, yaitu adanya kewajiban membayar atau 
mengeluarkannya. 
c. Kesepakatan  untuk  meninggalkan  hukum  yang  masih 
ikhtilaf.  Adanya ikhtilaf  itu  berarti  ketentuan  hukum 
yang masih ikhtilaf tersebut tidak tercapai ijma’ padanya. 
Kesepakatan untuk meninggalkan pendapat yang masih 
ikhtilaf merupakan bukti batalnya ijma’. Sebagai contoh 
ikhtilaf ulama tentang bagian kakek dalam pembagian 
waris. 
d. Hukum yang berlaku kepada sebagian umat, diberlakukan  
juga  kepada seluruh  umat,  selama  tidak ada pengecualian 
(khususiyyat). Jadi, walaupun  redaksi perintah itu 
partikular, ia tetap berlaku umum sepanjang tidak ada 
pembatasan berlakunya. Hal ini didasarkan kepada ijma’ 
mengenai keuniversalan syari’at Nabi Muh}ammad  Saw.,  
bukan atas dasar bahwa lafaz} khas itu mencakup seluruh 
umat (‘amm). Itulah mengapa mereka menamainya dengan 
al-dalil yang bersumber dari ijma’. 
b. al-Istish}ab 
Istish}ab dalam literatur us}u>l al-fiqh sebagaimana dikemukakan 
oleh al-Asnawi adalah menetapkan hukum pada masa sekarang 
berdasarkan hukum pada masa lalu. Misalnya seorang yang telah 
berwudlu’ pada jam 9.00 WIB, maka pada saat itu ia menetapkan 
masih dalam keadaan berwudlu’ berdasarkan wudlu’nya jam  9.00  
pagi  tadi,  karena dia tidak  merasa  ada  yang membatalkannya. 
Demikianlah cara kerja metode istishab. Sementara itu, Ibn H{azm 
sendiri merumuskan istishab yang dipegangnya sebagai berikut : 
‚Apabila telah ada nas} al-Qur’an atau sunnah tentang masalah hukum, 
kemudian ada orang yang mengatakan bahwa hukum  itu telah 
berubah atau telah dibatalkan karena perubahan zaman atau 
situasi, maka orang tersebut harus dapat mengajukan bukti atau 
dalil (burhan) nas}nya. Kalau ia tidak dapat mengajukan dalil 
tersebut, maka hukum semulalah yang tetap berlaku, karena itulah 
yang diyakini. Dengan ketentuan obyek hukum (al-mahkum fih)-
nya masih utuh seperti semula‛.65 
                                                          
65 Ibid., h. 140 
 Dari kutipan diatas dapat diketahui bahwa istishab menurutnya 
adalah memberlakukan  ketentuan  hukum  yang  lama terhadap 
masalah  (situasi) yang sama  dengan  (ketentuan  hukum) yang pernah 
ada, sampai ada dalil yang mengubah ketentuan awal tersebut. 
Pandangannya ini didasarkan kepada asumsi bahwa  segala sesuatau di 
alam ini tidaklah mubah (ibah}ah) sama sekali, melainkan ia berada 
pada posisi mengambang (tawaqquf), sampai ada ketentuan syara’ 
mengenai sesuatu itu. Jadi, prinsip yang dianutnya ini  berbeda  
dengan prinsip yang dianut oleh mayoritas ulama us}u>l al-fiqh, yang 
mengatakan pada dasarnya segala sesuatu itu adalah ibahah 
(setidaknya dalam masalah mu’amalah), sebagaimana kaidah populer: 
‚Pada dasarnya segala sesuatu adalah dibolehkan‛.66 
Dalam  penggunaanya sebagai sumber hukum, Ibn  H{azm tidak 
membedakan antara menetapkan (isthinbat) hak dan kewajiban atau 
me-nafi-kannya (al-nafy). Bagi Ibn H{azm sesuatu yang telah diyakini 
tidak beralih dan berubah  keadaannya,  maka  tetaplah hukumnya 
sesuai dengan dalil yang diyakini. Tetapi apabila obyek atau materinya 
berubah, maka hukumnya pun ikut berubah, seperti halnya khamar 
yang haram mengonsumsinya,  meskipun  ia berasal dari perasan  buah  
anggur  yang  halal. Begitu  pula kotoran manusia atau hewan (al 
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‘adhirah) yang telah berubah menjadi tanah; demikian juga ayam yang 
memakan bangkai babi tidak menyebabkan  haram  dagingnya, karena  
telah berubah nama atau materi atau bendanya (al-ism). Istishab ini 
juga kita menolak pengakuan kenabian Musailamah, al-Aswad dan 
selainnya selama tidak ada bukti yang mendukung kebenarannya. 
Tampaknya untuk di lembaga peradilan, prinsip ini sangat relevan 
digunakan.  Misalnya bila ada orang menuduh seorang murtad atau 
berzina, atau mencemarkan  nama baik orang yang adil,  maka 
penuduh tersebut harus dapat mengajukan bukti-bukti atas 
tuduhannya, sedang orang yang dituduh tersebut tetap dalam 
keadaannya semula, yaitu dianggap tidak melakukan apa-apa dan 
terlepas dari jeratan hukum. 
Atas dasar prinsip istishab ini pula Ibn H{azm menolak prinsip 
ihtiyat (kehati-hatian) dalam pelaksanaan hukum. Menurutnya ihtiyat 
hanya akan membawa kepada sikap menambahi atau mengurangi atau 
bahkan mengubah sesuatu yang tidak diizinkan Allah. Baginya ihtiyat 
(yang dibenarkan) itu adalah mengikuti secara konsekuen (luzum) 
hukum al-Qur’an dan  sunnah. Ia juga menolak perubahan hukum 
karena perubahan situasi, waktu, dan tempat. Perubahan hukum, 
katanya, hanya  bisa  terjadi karena  ada nas} yang mengubahnya. Ibn 
H{azm dan Ahl al-D{hahir banyak menggunakan metode istishab ini. 
Proses pemilihan jalan keluar ini, kata Abu> Zahrah, adalah 
konsekuensi logis dari penolakannya terhadap penggunaan ra’y 
(istidlal) dalam istinbat hukum.67 
 
B. Kitab al-Ih}ka>m fi> Us}u>l al-Ah}ka>m 
1. Sejarah Penulisan 
Kitab al-Ih}ka>m fi> Us}u>l al-Ah}ka>m merupakan karya besar Ibn H{azm 
dalam bidang us}u>l fiqh, di dalam kitab ini Ibn H{azm mengungkapkan metode 
ijtihadnya dan banyak mengkritik metode ijtihad bi al-ra’yi, istihsa>n dan 
istislah. Ibn H{azm cenderung  menyebut al-Z{ahiri sebagai manhaj al-fikr, 
bukan sebagai maz\hab, karena bermaz\hab berarti itba’ terhadap seorang 
syeikh pendiri maz\hab. Sedangkan bagi al-Z}ahiri tidak mungkin untuk itba’, 
karena secara umum itba’ berarti taqli>d, dan taqli>d dapat merobohkan 
bangunan pemikiran al-Z{ahiri (al-Fikr al-Z{ahiriyyah).
68
 
Ibn H{azm dalam kitab ini, mencoba menyusun ulang komponen us}u>l 
fiqh dan mensintesakan cara berfikir para fuqaha’ (bayani), dengan cara 
berfikir para filosof (burhani). Dari model us}u>l fiqh yang dibangun oleh Imam 
Syafi’i, ada beberapa bagian yang menurut Ibn H{azm harus dibuang, 
disamping juga masih ada beberapa variable yang tetap bisa dipertahankan. 
Pada model berfikir burhani, Ibn H{azm menyatakan perlunya mantiq (ilmu 
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logika) digunakan dalam us}u>l fiqh. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa 
us}u>l fiqh Ibn H{azm merupakan hasil kombinasi dan usaha penyusunan 
kembali dua komponen, yaitu us}u>l fiqh bayani (yang bertumpu pada teks), 
dan us}u>l fiqh burhani (yang bertumpu pada logika). 
Kitab al-Ih}ka>m fi> Us}u>l al-Ah}ka>m yang ditulis Ibn H{azm ini terdiri 
dari delapan juz dengan terbagi menjadi dua jilid besar. Bagian pertama 
memuat 32 (tiga puluh dua) bab tentang persoalan ibadah beserta hukumnya, 
seperti hukum (derajat) H{{adis beserta macam-macamnya, perintah dan 
larangan (al-awa>mir dan al-nawa>hi), ‘am-khas, hukum naskh, batasan-
batasan ijma’ dan permasalahannya. Dimulai dengan memperlihatkan 
pengertian secara istilah yang tidak menimbulkan kerancauan dalam 
memamahamiya. 
Sedangkan bagian kedua dimulai dari bab ke 33 (tiga puluh tiga) yang 
melanjutkan pembahasan sebelumnya sampai selesai pada bab ke 40 (empat 
puluh), lalu memperlihatkan pandangan Ibn H{azm tentang pola beribadah 
dengan menjelaskan hukum-hukumnya, menunjukan dalil beserta contoh dan 
pembuktiannya. Disisi lain, Ibn H{azm mengkritik kekeliruan orang-orang 
dalam beragama sekaligus memberikan dalil argument, yakni; syari’at Nabi-
nabi terdahulu sebelum Nabi Muh}ammad  Saw., kemudian ihtiyath, istihsan, 
taqlid, ra’yu, dalil-dalil khitab dan terakhir qiya>s.69 
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Pada bagian kedua ini Ibn H{azm membahas tentang tiga hal, yakni; 
Ijma’, taqlid dan qiya>s. Menurut Ibn H{azm, ijma’ adalah agama Islam itu 
sendiri, yang telah disempurnakan oleh Allah, sebagaimana yang terdapat 
dalam QS. al-Ma>idah ayat 3 
 َى ََٰهۡس ِۡلۡٱ ُىَُكن ُتٍِضَر َٔ  ًِت ًَ ِۡؼَ ۡىُك ٍۡ َهَػ ُت ًۡ ًَ َۡتأ َٔ  ۡىَُكٌُِد ۡىَُكن ُتۡه ًَ َۡكأ َو ٕۡ ٍَۡنٱ
 ۚا ُٗ ٌِد 
 
‚Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah 
Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi 
agama bagimu‛.70 
 
Menurut Ibn H{azm maksud dari ayat tersebut adalah tidak adanya 
agama setelah Nabi Muh}ammad Saw, karenanya tidak mungkin ada ijma’ 
atas sesuatu yang hadir tanpa berdasar pada al-Qur’an dan al-Sunnah. 
Selanjutnya taqlid adalah perkara yang disandarkan terhadap ijma’ selama 
berdasar pada nas} al-Qur’an dan al-Sunnah, atau sesuatu yang sah}i>h}; benar-
benar bersumber dari keduanya (al-Qur’an dan al-Sunnah), maka sebaliknya 
sesuatu yang bertentangan darinya tidak boleh diambil. Sedangkan qiya>s, 
banyak pandangan bahwa qiya>s  adalah hukum yang tidak ditetapkan dalam 
nas}  dan ijma, pandangan ini adalah batil menurut Ibn H{azm.  
kitab al-Ih}ka>m fi> Us}u>l al-Ah}ka>m. Boleh dikatakan sebagai kitab usul 
fikih maz\hab literalis yang representatif. Di dalamnya di kemukakan 
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keharusan menggunakan argumen rasional dan tentang metode pemahaman 
literal. Dalam kaitan ini ia mengatakan bahwa intuisi akal (ilham) merupakan 
naluri berpikir akal itu sendiri. Oleh karena itu akal merupakan asas utama 
untuk memahami setiap obyek kajian, baik yang sifatnya rasional (`aqli) 
seperti falsafah dan logika, ataupun tradisional (naqli) seperti tafsir, H{{adis, 
fikih dan lain sebagainya. 
  
BAB III 
SKETSA UMUM KRITIK MATAN HADIS 
 
A. Pengertian dan Sejarah Kritik Matan Hadis  
Kata ‚matan‛ berasal dari bahasa Arab ma-ta-na yang berarti punggung 
jalan (muka jalan), tanah yang tinggi dan keras.  Sedang menurut ilmu hadis
71
 
adalah penghujung sanad, yakni sabda Nabi Muhammad Saw. yang disebut 
setelah disebutkannya sanad.
72
 Adapun kata ‚kritik‛ dalam literatur bahasa Arab 
biasa digunakan dengan istilah ‚naqd‛ seperti suatu ungkapan yang menyatakan 
naqd al-kala>m wa naqd al-syi’ra (dia telah mengkritik bahasanya dan juga 
puisinya). Contoh lain adalah ungkapan  naqd al-dara>him wa intaqa>daha> (dia 
memisahkan uang yang baik dari yang buruk).
73
 
Sementara itu, di dalam al-Qur’an dan hadis kata ‚naqd‛ tidak ditemukan 
dalam makna kritik. Meskipun demikian, dalam tradisi Islam awal telah dikenal 
konsep mengenai kritik. Hal ini berdasarkan realita dalam al-Qur’an yang 
mengenal istilah ‚yami>z‛, sebuah istilah yang bentuk mud}a>ri’-nya dari kata ma>za 
yang sejalan dengan konsep kritik yakni memisahkan sesuatu dari sesuatu yang 
lain. Istilah ini pada abad ketiga hijriyah digunakan Imam Muslim untuk 
menamai salah satu karyanya yang berjudul  al-Tamyi>z.  
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Istilah kritik hadis atau naqd al-hadi>s} di kalangan ulama kontemporer  
sering dinamakan dengan penelitian hadis.
74
 Secara singkat, dapat dikatakan, 
bahwa kritik hadis adalah upaya untuk membedakan antara hadis yang benar 
(sahih) dan hadis yang tidak benar (tidak sahih).
75
 Lebih khusus, menurut Tahir 
al-Jawâbi kritik hadis adalah menetapkan kualitas rawi dengan nilai cacat atau 
adil, lewat penggunaan lafaz} tertentu dan dengan menggunakan alasan-alasan 
yang telah ditetapkan oleh para ahli hadis, serta dengan meneliti matan-matan 
hadis yang sanadnya sahih dalam rangka untuk menetapkan kesahihan lemahan 
matan tersebut, dan untuk menghilangkan kemusykilan pada hadis-hadis sahih 
yang tampak musykil maknanya serta menghapuskan pertentangan 
kandungannya dengan melalui penerapan standar yang mendalam atau akurat.
76
 
Berdasarkan definisi dari Tahir al-Jawa>bi tersebut, kritik matan hadis 
berarti suatu kegiatan penelitian terhadap matan-matan hadis yang sanadnya 
sahih, dalam rangka untuk mengetahui kesahihan atau ked}a’ifan matan hadis, 
dan untuk menghilangkan kemusykilan pada maknanya serta untuk 
menghilangkan pertentangan di antara hadis-hadis yang sahih tersebut dengan 
menggunakan ukuran-ukuran yang akurat. Dengan demikian, kritik matan hadis 
meliputi: (1) penelitian matan hadis yang bersanad sahih untuk mengetahui 
kesahihan matan dan kelemahannya; (2) memahami maknanya yang musykil; (3) 
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menghilangkan ta’arudh di antara matan-matan dari beberapa hadis yang sahih 
sanadnya.  
Sejarah menunjukkan bahwa secara umum tradisi kritik hadis telah 
dimulai pada masa Rasulullah Saw., yakni kritik dalam pengertian suatu upaya 
untuk membedakan antara yang benar dan yang salah. Pada masa Nabi ini kritik 
masih dalam bentuk yang sederhana yakni salah satu sahabat pergi menemui 
Nabi guna mengkonfirmasikan sesuatu berita yang dikatakan berasal dari Nabi. 
Dengan demikian, kritik pada masa Nabi lebih merupakan konsolidasi dengan 
tujuan agar umat Islam lebih memiliki keyakinan terhadap suatu berita yang 
berasal dari Nabi. Sebab, pengecekan ulang terhadap suatu berita (riwayat) yang 
dilakukan oleh sahabat bukan berdasarkan rasa curiga, melainkan untuk 
meyakinkan bahwa suatu berita itu benar-benar berasal dari Nabi. Oleh karena 
itu, tidak aneh jika pada masa ini kritik hadis sangat sedikit dan lingkupnya pun 
masih terbatas.
77
 
Fenomena kritik pada masa Nabi ini  7kemudian menjadi embrio bagi 
tumbuh dan berkembangnya ilmu kritik hadis (‘ilm naqd al-hadi>s}) hingga 
berkembang menjadi salah satu cabang ilmu-ilmu hadis yang berjumlah sembilan 
puluh cabang.
78
 
Dalam perkembangannya, menurut Muhammad Mustafa Azami 
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415 
meskipun belum begitu populer istilah  naqd  yang telah berkembang menjadi 
salah satu cabang dari ilmu-ilmu hadis, telah digunakan oleh beberapa ulama 
salaf seperti Imam Abu Hatim al-Razi (w. 327 H) yang mana ia menggunakan 
istilah   al-naqd wa al-nuqqa>d  (kritik dan kritikus hadis) dalam karyanya  al-Jarh 
wa al-Ta’di>l. Kemudian, Imam Abu Muhammad menamakan ilmu yang terkait 
dengan kritik hadis dengan sebutan ‘Ilm al-Jarh wa al-Ta’di>l (pengetahuan untuk 
mengetahui ketidakvalidan dan untuk menyatakan dapat dipegang soal hadis).
79
 
 
B. Objek dan Tujuan Kritik Matan Hadis   
Sebagaimana dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya bahwa 
keberadaan sanad dan matan adalah dua komponen pembentuk bangunan hadis 
yang menduduki posisi penting dalam khazanah penelitian hadis. Terhadap dua 
komponen ini jika diyakini validitasnya berasal dari Nabi, maka penelitian 
terhadap sanad dan matan tidak diperlukan lagi dalam khazanah keilmuan Islam. 
Namun, realita menunjukkan bahwa matan hadis yang sampai pada umat Islam 
berkaitan erat dengan keadaan sanad yang masih memerlukan penelitian ulang 
secara cermat, maka hal yang sama juga berlaku pada matan hadis Nabi. Adapun 
terkait dengan objek kajian matan hadis, maka secara garis besar terdapat dua hal 
yang harus diteiliti secara cermat, yakni pertama, susunan kata-kata atau redaksi 
kalimat hadis. Kedua, kandungan berita yang termuat di dalam teks matan hadis.  
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Sementara itu, salah satu tujuan pokok dari kritik hadis, baik dari segi 
sanad maupun matan, adalah untuk mengetahui kualitas hukum Islam karena 
kedudukannya sebagai hujjah dalam ajaran Islam. Jelas, suatu hadis yang tidak 
memenuhi syarat-syarat kesahihan tidak dapat dijadikan sebagai hujjah. Sebab, 
akan berdampak pada munculnya ajaran yang jauh dan tidak sesuai dengan ajaran 
Islam yang sebenarnya. Konsekuwensi dari pentingnya kritik matan hadis adalah 
perlunya penelitian ulang terhadap hadis-hadis yang termuat di dalam berbagai 
karya para ulama. Penelitian ulang sangat bermanfaat untuk mengetahui tingkat 
akur asi penelitian ulama terhadap hadis yang telah mereka teliti. Selain itu, juga 
untuk menghindarkan diri dari penggunaan dalil hadis yang tidak memenuhi 
kriteria sahih di lihat dari segi kehujjahannya.  
 
C.  Urgensi Kritik Matan Hadis       
Hadis bukan hanya sekedar pernyataan tentang riwayat kehidupan Nabi 
Muhammad Saw., namun banyak hal penting lainnya yang terkait di dalamnya 
yang berkaitan dengan fungsi dan kedudukannya dalam Islam maupun yang 
berkaitan dengan latar belakang historis periwayatan serta kodifikasinya. 
Terhadap beragam faktor inilah yang menyebabkan penelitian (kritik) hadis 
menjadi suatu hal yang mutlak untuk dilakukan. Selain itu, penelitian (kritik) 
terhadap hadis Nabi memiliki nilai penting dalam Islam yang oleh M. Syuhudi 
Ismail disebutkan terdapat enam hal yang melatarbelakanginya,
80
  yakni:  
Pertama, hadis Nabi sebagai salah satu sumber ajaran Islam, dasarnya 
adalah QS. Ali Imra>n (3): 32, QS. an-Nis}a’ (4): 80, QS. al-Ah}zab (33): 21, dan 
QS. al-H{asyr (59): Terhadap surat terakhir ini al-Qurt}ubi>
81
 `dan ibn Kasi>r  
menyatakan bahwa ayat ini menjadi petunjuk yang jelas bagi orang-orang 
beriman untuk patuh dan taat kepada Nabi Muhammad Saw. Komentar al-
Qurt}ubi> dan ibn Kasi>r
82
 ini juga disepakati oleh para ulama pada umumnya. 
Beragam ayat al-Qur’an tersebut menjadi penguat dan dasar atas argumen yang 
menyatakan bahwa selain al-Qur’an juga terdapat hadis Nabi sebagai sumber 
ajaran agama Islam. Hal ini sekaligus menjawab dan membantah argumen yang 
dibangun oleh kelompok pengingkar sunnah (inka>r al-sunnah).83  
Kedua,  tidak seluruh hadis telah ditulis pada zaman Nabi. Sejarah 
menunjukkan bahwa periwayatan hadis jelas jauh berbeda dengan periwayatan 
al-Qur’an. Periwayatan al-Qur’an berlangsung secara mutawatir, lisan dan 
tulisan.
84
 Sementara periwayatan hadis lebih didominasi periwayatan ahad dan 
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sebagian kecil saja yang berlangsung secara mutawatir.
85
 
Ketiga, Terjadinya berbagai pemalsuan hadis. Kedudukan hadis yang 
penting dalam Islam pada masa awal belum dibukukan, sehingga muncul 
beragam pemalsuan hadis yang dilakukan oleh sekelompok orang tertentu. 
Kelompok ini sering mengklaim dan mengatasnamakan Nabi dalam sebuah 
pemberitaan meskipun hal itu tidak pernah diucapkan Nabi. Adapun di kalangan 
ulama terjadi perbedaan pendapat terkait dengan kapan awal mula munculnya 
pemalsuan hadis. Sebagian ulama menyatakan bahwa munculnya pemalsuan 
hadis bermula pada masa khalifah ‘Ali bin Abi T{a>lib, sebab tidak ada bukti nyata 
hal ini bermula pada masa Nabi Muhammad Saw.
86
 Hal ini di dukung oleh realita 
sejarah yang menunjukkan bahwa pada masa kepemimpinan Ali telah terjadi 
pertentangan politik antara pendukung Ali dan pendukung Mu’awiyyah dalam 
masalah jabatan kekhalifahan. Kejadian ini memunculkan beragama perbedaan 
dalam kalam, sehingga di antara kedua golongan yang sedang berseteru membuat 
hadis palsu untuk mendukung faham dan aliran mereka.
87
 
Data sejarah menunjukkan bahwa pelaku pemalsuan hadis tidak hanya 
berasal dari kalangan orang Islam, melainkan juga di lakukan oleh non-muslim 
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yang mana motivasinya adalah untuk meruntuhan Islam. Namun, ada juga yang 
didorong oleh tujuan material (duniawi) seperti tujuan ekonomi. Motif dan latar 
belakang yang beragam terhadap pemalsuan hadis jelas merupakan tindakan yang 
tidak terpuji, bahkan tidak menutup kemungkinan lahirnya pertentangan dan 
madharat yang lebih besar. Fenomena pemalsuan hadis ini oleh Muhammad 
Mustofa Azami dipetakan menjadi dua golongan;  pertama,  pemalsuan hadis 
yang dilakukan dengan sadar dan disengaja maka hadis tersebut dinamakan hadis 
maudhu’. kedua, jika pemalsuan itu dilakukan di bawah sadar atau tidak 
disengaja, maka hadis itu dinamakan dengan hadis bathil.
88
 
Keempat, proses penghimpunan hadis. Periwayatan hadis pada masa Nabi 
dan sahabat lebih banyak berlangsung secara lisan. Namun. Tidak sedikit dari 
sebagian sahabat dan atau tabi’in tertentu yang melakukan pencatatan hadis 
meskipun hal ini dilakukan dengan inisiatif sendiri atau lebih bersifat pribadi.  
Penulisan secara resmi yang dilakukan atas kebijakan pemerintah dimulai 
pada masa pemerintahan Khalifah Umar bin Abd Azi>z. Seorang pemimpin yang 
bijak dari Dinasti Umayyah ini menginginkan adanya pembukuan terhadap hadis 
Nabi dengan mengirimkan surat keseluruh pejabat dan ulama yang tingal di 
berbagai daerah.
89
 
Kelima, terjadinya periwayatan hadis secara makna. Pada zaman Nabi 
seluruh hadis ditulis oleh para sahabat. Hadis yang diterima oleh sahabat dan 
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disampaikannya kepada periwayat berikutnya lebih banyak berlangsung secara 
lisan. Hadis Nabi yang dimungkinkan untuk diriwayatakan secara lisan atau lafaz 
(al-riwa>yat bi al-lafz) oleh sahabat, hanyalah hadis dalam bentuk sabda. 
Sedangkan hadis yang tidak dalam bentuk sabda, hanya berupa perbuatan atau 
taqri>r  misalnya, hanya mungkin diriwayatkan secara makna (al-riwa>yat bi al-
ma’na ). Hadis yang dalam bentuk sabda pun juga sangat sulit diriwayatkan 
secara lafaz} kecuali untuk sabda-sabda tertentu. Kesulitan periwayatan secara 
lafaz} tidak hanya disebabkan oleh ketidakmungkinan seluruh sabda itu di hafaz} 
dan disimpan secara harfiyah, melainkan juga karena daya hafal dan tingkat 
kecerdasan para sahabat tidak sama. Memang para sahabat tidak mungkin 
berhasil menghafal seluruh hadis Nabi. Meskipun demikian, bukan berarti tidak 
ada sahabat yang menghafal dan meriwayatkan hadis Nabi. Ada beberapa kondisi 
tertentu yang memungkinkan dan memberi peluang bagi para sahabat untuk 
menghafal dan meriwayatkan sabda Nabi secara harfiyah. Di antara kondisi 
tersebut adalah:
90
 
1. Nabi dikenal fasih berbicara dan isi pembicaraannya berbobot sehingga apa 
yang disabdakannya selalu disesuaikan dengan bahasa (dialeg), kemampuan 
intelektual, serta latarbelakang audiensinya.  
2. Nabi sering menyampaikan sabdanya secara berulang-ulang, dua atau tiga 
kali. Tidak jarang Nabi merinci masalah yang diterangkannya. Semua itu 
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dimaksudkan agar para sahabat yang mendengarnya dapat memahami serta 
mengingatnya dengan baik. Dengan demikian, para sahabat akan mudah 
menghafalnya serta menyampaikannya kepada orang lain.  
3. Nabi terkadang mengungkapkan sabdanya dalam bentuk jawa>mi’ al-kali>m 
(ucapan yang pendek tetapi sarat dengan makna). Bentuk ini akan 
memudahkan dalam menghafal dan memahami sabda Nabi tersebut. 
4. Sabda Nabi ada yang disampaikan dalam bentuk do’a, zikir, dan bacaan-
bacaan lainnya dalam bentuk ibadah. Sabda-sabda tersebut terkadang ada 
yang disampaikan berulang-ulang atau bahkan rutin setiap hari. 
5. Orang-orang Arab sejak dahulu (bahkan sampai sekarang) dikenal sangat 
kuat hafalannya. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika para sahabat yang 
mampu menghafal sabda Nabi secara hafaz} .
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6. Sebagian sahabat ada yang berusaha dengan sungguh-sungguh menghafal 
hadis Nabi secara hafaz} , misal Abdullah bin Khat}a>b. Hal ini sekaligus 
menjadi bukti adanya riwayat bi al-ma’na.92 
Keenam,  Aneka ragam metode penelitian dan penyusunan kitab hadis. 
Ulama hadis tidak sepakat dalam menetapkan nilai suatu hadis, kriteria 
kesahihan atau metode penelitiannya. Di antara mereka ada yang tergolong ketat 
dalam menerapkan kriteria kualitas hadis, ada yang longgar dan ada juga yang 
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moderat. Misal, perbedaan antara Bukhari dan Muslim dalam menetapkan 
kriteria persambungan suatu sanad. Menurut Bukhari sanad dinilai bersambung 
(muttasil) jika memenuhi dua syarat, yakni seorang periwayat dengan periwayat 
terdekat sebelumnya harus hidup sezaman dan pernah bertemu di antara mereka 
meslipun sekali. Sementara itu, Muslim mensyaratkan hanya hidup sezaman, 
sebab ada kemungkinan periwayat saling bertemu meskipun hal ini tidak dapat 
dipastikan pernah terjadi.
93
 
Demikian juga dalam menetapkan kualitas periwayat hadis, tidak jarang 
timbul perbedaan pendapat di alangan ulama hadis. Seorang perawi yang dikenal 
berprestasi handal baik keadilannya maupun ked}abitannya mungkin saja dinilai 
cacat oleh ulma lain. Pembahasan tentang kualitas perawi ini melahirkan cabang 
ilmu hadis yakni ‘Ilm al-Jarh wa al-Ta’di>l. Perbedaan ini selanjutnya melahirkan 
teori jarh dan ta’di>l serta berbagai argumen yang melandasinya. Di antara teori 
tersebut mengatakan bahwa ta’di>l harus didahulukan dari pada jarh. Teori 
sebaliknya menyatakan bahwa jarh harus diutamakan dari pada ta’di>l. Masih ada 
beberapa teori lain yang berkaitan dengan jarh dan ta’di>l ini yang antara satu 
dengan lainnya saling berbeda.
94
 Jika dalam kriteria pribadi para perawi sering 
menimbulkan perbedaan, maka demikian juga dalam penyusunan hadis yang 
berhasil dikodifikasikan. Metode yang digunakan dalam penyusunan kitab hadis 
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serta topik hadis yang dikemukakan tidak seragam. Hal ini logis, sebab yang 
ditekankan dalam kegiatan penulisan itu bukanlah metode penyusunannya, 
melainkan penghimpunan hadisnya.  
Sebagaimana diketahui, kitab hadis yang disusun oleh ulama periwayat 
hadis jumlahnya sangat banyak dan sangat sulit ditentukan jumlahnya sebab para 
mukharrij al-h}adi>s} tidak terhitung banyaknya. Apalagi dari para penghimpun 
hadis itu ada yang menghasilkan lebih dari satu kitab. Di antara kitab-kitab hadis 
yang ada sampai sekarang adalah kitab yang dikenal dengan sebutan  kutub al-
tis’ah  atau juga  kutub al-sittah .  
 
D. Metode Kritik Matan Hadis   
Secara umum, kritik hadis telah mulai dilakukan pada masa Nabi, dan 
masa sahabat. Pada masa sahabat kritik hadis dilatarbelakangi oleh beberapa hal, 
yakni bertentangan dengan al-Quran, bertentangan dengan riwayat seorang 
sahabat atau dengan fatwanya yang berdasarkan sunnah Nabi, kekeliruan dalam 
meriwayatkan suatu hadis, kekeliruan dalam memahami maksud hadis, 
kekeliruan dalam meriwayatkan peristiwa dalam sirah Nabi.
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Secara garis besar, tolok ukur (maqa>yis atau ma’a>yir ) yang digunakan 
oleh para sahabat dalam menilai sahih atau tidaknya suatu berita tentang Nabi 
adalah dengan;  pertama, membandingkan suatu hadis dengan al-Qur’an, kedua, 
                                                          
95
Muhammad Tahir al-Jawabi,  Juh}u>d al-Muh}addisi>n, h. 459. 
membandingkan dengan hadis lain yang lebih kuat (mahfu>z). Ketiga, 
membandingkannya dengan fakta-fakta sejarah.
96
 Salah satu contoh penggunaan 
metode kritik matan dari sahabat adalah sebagaimana yang telah dipraktikkan 
oleh ‘Aisyah binti Abu Bakar. Dalam sebuah riwayat Ibn ‘Abas dinyatakan 
bahwa Umar bin Khat}ab telah berpesan sebelum wafatnya agar  kematiannya 
tidak ditangisi oleh seorang pun dari keluarganya. Ia beralasan bahwa Nabi 
pernah bersabda: ‚mayat disiksa karena tangisan keluarganya‛.  
Ketika mendengar penuturan Umar tersebut, Aisyah berkata ‛semoga 
Allah merahmati Umar. Nabi tidak pernah bersabda mayat disikasa karena 
tangisan dari keluarganya, beliau hanya bersabda: ‚Sesungguhnya Allah akan 
menambah siksa orang-orang kafir karena ditangisi oleh keluarganya‛. Cukuplah 
bagi kalian sebuah ayat yang menyebutkan: ‚Bahwa seseorang tidak akan 
menanggung dosa orang lain‛ , (QS. al An’a>m: 164).97 
Demikianlah, Aisyah telah melakukan kritik matan hadis dengan cara 
membandingkan dengan al-Qur’an. Menurut versi Umar, seorang yang mati akan 
disiksa jika ditangisi oleh keluarganya, baik yang mati itu seorang muslim atau 
kafir. Sementara versi Aisyah yang disiksa adalah orang kafir, bukan orang 
Islam. Kontroversi pemahaman hadis seperti ini kemudian melahirkan cabang 
ilmu hadis berupa ilmu  ikhtila>f al-h}adi>s}, yakni ilmu yang menjelaskan hadis-
hadis yang dinilai sementara sebagai hadis yang kontroversial, baik kontroversi 
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dengan al-Qur’an, hadis lain, maupun dengan akal sehat.98 
Secara umum, terdapat dua bagian matan hadis yang harus diteliti, yakni 
susunan bahasanya dan kandungan makna yang termuat dalam suatu hadis. Dari 
sini diharapkan dapat diketahui kualitas suatu matan hadis apakah ia sah}ih}, d}a’if, 
atau maud}u’. Jika dilihat dari kualitas susunan hafaz}  hadis maka terdapat lima 
macam hadis, yakni hadis syaz, hadis munkar, hadis  mu’all  atau ma’lu>l, hadis  
mudraj, dan hadis  maqlu>b.99 
Sementara itu, jika dilihat dari kritik kandungan matan, maka perlu 
memperhatikan matan-matan dan dalil lain yang memiliki topik yang sama, jika 
memang ada, maka perlu diteliti sanadnya. Jika kualitas sanadnya memiliki 
kesamaan, maka dilakukan kegiatan muqaranah terhadap kandungan matan 
hadis. Dalam kegiatan  muqaranah  seringkali ditemukan hadis yang tampak 
bertentangan, untuk menyelesaikannya terdapat dua sikap, yakni metode 
Sya>fi’iyyah dan metode H{ana>fiyyah. Metode Sya>fi’i> menempuh tiga cara, yakni  
al-Jam’u,  al-Naskh,  dan  al-Tarji>h.100 
Adapun Hanafiyyah menempuh al-Naskh, al-Tarjih, al-Jam’u, 
menggugurkan dalil yang lemah, memilih dalil yang kedudukannya lebih rendah 
(jika perbandingan antara al-Qur’an dan hadis, maka dipilih hadis), kembali 
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kepada hukum asal jika cara di atas tidak dapat dilakukan.
101
 Sementara menurut 
Ibn Hajar al-Asqalani terdapat empat cara, yakni al-Jam’u, al-Naskh, al-Tarji>h, 
dan al-Tawaqquf. Cara terakhir adalah membiarkan dalil yang bertentangan dan 
menunggu sehingga ada dalil atau petunjuk yang dapat menyelesaikannya.
102
 
Lebih lanjut, para ulama telah menetapkan kaidah kesahihan suatu matan  
hadis, yakni: terhindar dari syaz} (kejanggalan), dan terhindar dari ‘illat (cacat). 
Dari dua unsur ini kemudian dikembangkan dan dibuat tolok ukur kesahihan 
matan hadis, yakni: tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an, tidak 
bertentangan dengan hadis lain yang lebih kuat, tidak bertentangan dengan akal 
sehat, indera dan fakta sejarah, susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri 
sabda ke-Nabian.
103
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BAB IV 
IBN H{AZM DAN KRITIK MATAN HADIS 
 
A. Struktur Fundamental Pemikiran Kritik Matan Ibn H{azm 
Para ulama hadis, sejak masa ulama mutaqaddimi>n,104 telah membuat 
tolok ukur (maqa>yis atau ma‘a>yir) untuk menilai kesahihan suatu hadis, hanya 
saja tolok ukur atau standar penilaian hadis yang dikemukakan tidak seragam, 
namun demikian mereka menetapkan standar umum yang disepakati untuk 
mendeteksi adanya indikasi ‘illat (kecacatan) dalam meneliti matan hadis, yaitu: 
membandingkan hadis dengan al-Qur’an, membandingkan dengan hadis lain 
yang lebih kuat (mah}fu>z), membandingkan hadis dengan akal sehat.105 
Para Ulama fiqih (fuqaha>’), di dalam menilai suatu matan hadis juga 
memiliki standar sendiri; misalnya, Ulama Hanafiyah, mereka menetapkan 
standarnya dengan memasukan hadis ahad jika memang tidak bertentangan 
dengan al-Qur’an dan sunnah mutawattir atau mashur, juga tidak menyalahi 
terhadap amaliyah sahabat dan qiya>s. Adapun ulama malikiyah, mereka menolak 
hadis ahad jika bertentangan dengan al-Qur’an atau pandangan umum atau 
bertentangan dengan ijma’ ahli Madinah. 
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Ibn H{azm sebagai tokoh dan pembela mazhab literalis (Z{ahiri) dalam 
mengkaji dan memahami persoalan yang berhubungan dengan syara’, Ia selalu 
berpedoman pada nas} al-qur’an dan atau Sunnah dengan menggunakan pola 
pendekatan literal. Namun Ibn H{azm  juga tidak mengesampingkan peranan akal, 
sebab menurutnya akal merupakan asas fundamental untuk memperoleh dan 
memahami setiap ilmu. Menurutnya peranan akal hanya boleh digunakan sebatas 
untuk memahami pengertian literal yang telah dibuat oleh Allah atau Rasul-Nya. 
Pendekatan demikianlah yang ditempuh oleh Ibn H{azm  dalam seluruh kajian 
keislamannya, termasuk bidang hadis. 
Alasan kenapa Ibn H{azm hanya menggunakan al-Qur’an dan al-Sunnah 
yang shahih sebagai sumber pokok utama dalam penetapan hukum sya’riat, 
bukan ijma’, qiya>s dan atau perilaku sahabat (‘amal al-S{ah}abat).106 Karena 
menurutnya amaliyah sahabat dan juga perkataannya tidak bisa dijadikan sebagai 
hujjah dalam menetapkan hukum. Sebab, Hujjah itu apa yang datang dari Nabi 
saja. Mengenai qiya>s, ia mengingkarinya, begitu pula ijma’, menurutnya sulit 
untuk direalisasikan kecuali apa yang terdapat dalam al-Qur’an dan al-Sunnah. 
Perhatian Ibn H{azm dalam menguji terhadap kualitas suatu hadis sangat 
besar, dalam menilai kualitas sebuah hadis Ibn H{azm memulainya dengan 
meneliti dan menguji sanadnya, baru kemudian pada matannya dengan sangat 
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cermat. Sebagaimana yang ia praktikan di dalam kitab-kitabnya, sehingga 
tampak jelas ‘illat-‘illat-nya atau kelemahan-kelemahannya, sehingga bisa 
teruraikan semua kesalahan-kesalahan yang terdapat di dalamnya. 
Perhatian Ibn H{azm berpusat pada sanad hadis, mempertimbangkan akal 
atau rasio sebagai dasar pada ilmu naqli. Sehingga ketika ditemukan sebagian 
hadis yang matannya bertentangan atau tidak sesuai dengan maqa>sid al-syar’iah. 
Maka dia bergegas melakukan kritik terhadap matan tersebut.  
Ibn H{azm secara praktis menyusun standar dan kriteria yang cermat 
sebagai alat uji untuk menilai kesahihan suatu hadis. Walaupun usaha tersebut 
tidak jauh dari standar ulama-ulama pendahulunya yang telah dicapai, namun 
standar yang telah dia capai kemudian dijadikan dasar bagi ulama-ulama 
setelahnya. Pendekatan yang digunakan Ibn H{azm untuk memahami dan menguji 
suatu hadis adalah: 
1. Banyak mempelajari hadis dan penghafalnya, memahami dan berpartisipasi 
dalam mendokumentasikan para periwayat (rawi) hadis dengan melihat pada 
keadilan dan kedhabitannya, melalui membandingkan tehadap para rawi, 
yakni, antara rawi satu dengan rawi yang lainnya yang s}iqah, juga 
mempelajari redaksi (matan-matan) hadis dan membandingkannya. 
2. Memahami kaedah kebahasaan, sebagai tokoh penting dalam berbahasa 
Arab, Rasulullah dikenal baligh dan fasih dalam berbahasa. Ibn H{azm   
meyakini bahwa Rasulullah dianugerahi Jawa>mi’ al-kalim (ungkapan singkat 
tapi padat makna), dan tidak diragukan bahwa sebagian para perawi 
meriwayatkan hadis dengan makna. 
3. Berusaha untuk menyelaraskan antara matan dan maqa>s}id al-syar’iyah, dan 
pokok-pokok agama. Sebab hukum syari’at yang telah pasti dan qaidah 
fiqhiyyah itu diambil dari al-Qur’an dan Sunnah. Karena itu matan hadis 
tidak boleh bertentangan dengan al-Qur’an ataupun sunnah. 
4. Menggunakan fakta sejarah, jika ditemukan sebuah matan yang bertentangan 
dengan kebenaran historis, maka bagi Ibn H{azm  itu sebagai petunjuk atas 
tidak sahihnya suatu hadis. 
5. Menekankan hadis tidak mengandung atas perkara yang mungkar atau 
mustahil, artinya perkara yang tidak pantas pada derajat Nabi atau mustahil 
kebenarannya. 
 
B. Cara Kerja Metode Kritik Matan Hadis Ibn H{azm  
1. Apabila Hadis Bertentangan Dengan Petunjuk al-Qur’an dan Tidak Bisa 
Untuk Dikompromikan.  
Al-Qur’an sebagai sumber utama dan pertama dalam Islam untuk 
melaksanakan berbagai ajaran.
107
 Baik yang us}u>l maupun yang furu>’. Maka 
al-Qur’an harus berfungsi sebagai penentu hadis yang dapat diterima dan 
bukan sebaliknya. Sikap itulah yang menjadikan Ibn H{azm menolak hadis 
                                                          
107
 Muhammad Arkoun, Rethingking Islam, terj. Yudian W. Asmin dan Lathiful 
Khuluq, (Yogyakarta: 1996), h.71. 
yang pertentangan dengan al-Qur’an yang sulit untuk dikompromikannya. 
Gagasan membandingkan hadis dengan al-Qur’an sudah ada sejak masa 
dahulu. Imam Abu> Hanifah telah menggunakan standar ini, begitu juga Imam 
Syafi’i dan Imam Malik mereka membandingkan hadis ahad dengan al-
Qur’an. 
Sebagai contoh adalah hadis yang diriwayatkan oleh Ummi Salamah: 
انثدح  نيلاَولخا كللدا ِدْبَع نبا رَمُع نع يميمَّتلا عيفَر نب للها ُدْبَع
 انث شعْشَلأا نب ناميلُس نع يرص
َ
لدا ركَب نب ِدّمُلز نع ميىاربإ نب ىسوم 
يزارلا سيع انث ديز نب ةماسا انث ينع  ةملس ما ليوم عفار نب للها دبع   لاق
تعسم مأ ةملس لوقت لاق   مُكَن ْ ي َب يِضَْقأ َا َّنَِّإ" ملسو ويلع للها ىلص بينلا
 اذىو ."وْيِف يلَع لزْن َي َْلَ اَميِف يِْيأَرِب ,بوذكم ثيدح 
 
Ibn H{azm  berkata:
108
 seandainya ulama menjadikan hujjah apa yang 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Rafi>’ al-Tami>mi> dari Umar bin Abd al-Mulk 
al-Haula>ni> dari Muhammad bin Bakar al-Mis}ri> dari Sulaima>n bin al-Asy‘asy. 
Ibra>hi>m bin Mu>sa> meriwayatkan pada kami, ‘I<sa bin Usa>mah bin Zaid dari 
Abdillah bin Ra>fi’ Maula Ummu Salamah ia mengatakan, Rasulullah Saw. 
berkata: ‚Aku memutuskan diantara kalian dengan pendapatku pribadi pada 
apa yang tidak diturunkan padaku didalamnya‛.  
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Menurut Ibn H{azm hadis ini didustakan (makz\ub), karena Usamah bin 
Zaid hadisnya d}a’if, dan hadisnya tidak dijadikan hujjah sebagaimana yang 
telah disepakati, bahwa Usa>mah bin Zaid tidak dijadikan hujjah hadisnya. 
Dan diantara kedustaan Usa>mah bin Zaid sebagaimana telah disebutkan pada 
awal bab, bahwa Nabi Muhammad Saw. meninggalkan keputusan apa yang 
tidak diturunkan wahyu kepadanya dan menuggu sampai wahyu turun 
kepadanya, dasarnya adalah QS. al-An’a>m (6): 50; juga dalam ayat yang lain 
yang menguatkan pendapat ini QS. al-Najm (53): 3-4, jika Nabi Saw. 
mensyari’atkan suatu amal dengan berdasar pikirannya sendiri, dengan tanpa 
adanya wahyu, maka sama saja Nabi Saw. membuat syari’at sendiri dalam 
Agama. Pendapat seperti itu dari sudut mana-pun tidak dibenarkan. 
sedangkan orang demikian dihadapan orang-orang berakal telah kufur dan 
keluar dari wilayah Agama.
109
 
Al-‘Ala>mah Ahmad Sya>kir memberikan komentarnya pada catatan 
kaki bahwa hadis tersebut tidak makz\u>b dan Usa>mah tidak d}a’if  hadisnya. 
Bahkan Ibn Mu’in, al-‘Ajli men-s\iqah-kan, Imam Muslim mentakhrij banyak 
hadis darinya. hadis ini berada di dalam sunan Abu> Daud 2/328 tanpa ada 
komentar di dalamnya.
110
 Bisa jadi Usa>mah meriwayatkan hadis tersebut 
dengan makna (bi al-makna) dari jalur Abdullah bin Ra>fi’ dari budak 
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perempuannya Ummu Usa>mah, menurut Ahmad Sya>kir di sini Ibn H{azm  
telah melakukan kesalahan besar di dalam menilai Usamah dengan penilaian 
makz\u>b. 
Abu Ya’la al Musili> memberikan komentar yang positif terhadap 
Usamah bin zaid bahwa dia orang yang s\iqah dan s}a>lih, begitu pula al-Hakim 
di dalam kitab al-Madkhal menyatakan bahwa Imam Muslim telah  
meriwayatkan banyak hadis dari Usa>mah bin Zaid, dan Yahya bin Sa’d 
menyatakan bahwa Imam Muslim tidak memberikan komentar terhadap 
Usa>mah bin Zaid tetapi hanya mengeluarkan hadis darinya. 
Kemungkinan penolakan Ibn H{azm terhadap hadis yang diriwayatkan 
oleh Usa>mah bin Zaid, karena hadisnya tersebut dijadikan sebagai dalil untuk 
memperbolehkan penggunaan qiya>s sebagai hujjah sebagaimana hadis Mu’az. 
 
2. Hadis Yang Bertentangan Dengan Hadis Yang Lebih Kuat Atau Yang 
Masyhur.  
Jika seseorang menggunakan hadis sebagai argument maka hadis 
tersebut diharuskan tidak bertentangan dengan hadis lain yang lebih 
mutawatir dan lebih sahih. Menurut Ibn H{azm sunnah yang mutawatir dan 
masyhur, boleh untuk dijadikan sebagai hujjah dengan mengutamakan yang 
mutlak daripada yang muqayyad, atau dikhususkan salah satu. Dalam hal ini 
Ibn H{azm mengkritik hadis yang diriwayatkannya dari Sala>m Ibn Sali>m.  
 َس نب ملاَس نع ىور دقو شَمْعَلأا نع ينَصُغ نب ثرَالحا انثدح : لاق ميِل
رباج نع نايفُس بيأ نع  : ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر لاق : لاق
‚مُت ْيَدَتْىِإ مُت ْيَدَت ْقِإ مِهَِّيِأب ِموُجُّنلاَك بياَحْصَأ.‛ 
 
‚Para sahabatku laksana bintang-bintang. Siapapun yang kalian ikuti di 
antara mereka, niscaya kalian akan mendapatkan petunjuk.‛111 
 
Ibn H{azm,
112
 menilai hadis tersebut bathil dan sama sekali tidak 
benar, diangap makz}u>b karena perawinya dari orang fasik (berbuat maksiat), 
selain itu Ibn H{azm memberikan kritikan berkaitan dengan matan hadis 
diantaranya: 
1) tidak sah dari jalur naqli,  
2) bahwa Nabi Muhammad Saw. tidak boleh menganjurkan apalagi 
memerintahkan apa yang dilarang. Dengan dasar penguat pendapat yang 
di nyatakan Nabi dengan menyatakan bahwa Abu Bakar pernah keliru 
dalam penafsirannya, tentang hijrah yaitu ketenangan jiwanya begitu juga 
Umar mendustakan pada pena’wilannya tentang hijrah, Asi>d bin Hudoir 
menta’wil tentang orang yang pedangnya kembali sedangkan ia sedang 
dalam keadaan perang berkecamuk. Inilah alasan kenapa Nabi tidak boleh 
memberi perintah untuk mengikuti terhadap sesuatu yang telah 
dikabarkan kesalahannya, karena sama saja Nabi memerintah untuk 
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melakukan kesalahan terhadap Allah. Ketidakbolehan ini dikecualikan 
jika Nabi hanya memerintah untuk mengambil sesuatu yang telah 
diriwayatkan oleh mereka, sebab mereka adalah orang-orang yang 
terkenal dengan kredibilitasnya/s\iqah-nya. 
3) Nabi Muhammad Saw. tidak pernah berkata salah (bat}i>l), akan tetapi apa 
yang ia katakan adalah kebenaran (h}aq), dan perumpamaan dengan 
bintang itu adalah perumpamaan yang sesat (fa>sid) dan jelas dustannya, 
karena tidak semua bintang bisa dibuat petunjuk.
113
 Menurut Ibn H{azm 
perumpamaan tersebut sangatlah tidak benar.
114
 
Bahkan menurut Ibn H{azm matan hadis tersebut palsu, tidak ada 
asalnya sama sekali, dasarnya adalah QS. al-Najm (53): 3-4, sedangkan 
perkataan Nabi mengenai syari’at itu mutlaq benar karena datangnya dari 
Allah, dan tidak ada satu-pun yang datang dari Allah mengakibatkan 
ikhtila>f. Dasarnya adalah QS. al-Nisa>’ (4): 82.115 Dengan dasar ini Ibn 
H{azm menegaskan tidak mungkin Allah memerintahkan Rasul-Nya untuk 
mengikuti setiap perkataan sahabat.  
Bila telah terbukti bahwa segala yang diucapkannya adalah 
syariat yang h}ak, berarti semuanya dari Allah. Karenanya, tidak akan 
bertentangan dengan apa yang difirmankan-Nya dalam surat al-Nisa>’ (4): 
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82 Allah Swt telah melarang keras berselisih seperti dalam firman-Nya, 
"Wala> tana> za’u" al-Anfa>l (7): 46. Karena itu, merupakan sesuatu yang 
mustahil bila Rasululah Saw. memerintahkan mengikuti setiap yang 
dilakukan dan diucapkan oleh setiap sahabat, padahal diantaranya ada 
yang menghalalkan sesuatu sedang yang lain mengharamkannya. Bila itu 
dibenarkan, berarti menjual khamr itu halal karena mengikuti Samurah 
bin Jundub, sementara sahabat yang lain menyatakan haram. 
Menurut Muhadisin hadis tersebut berstatus d}a’if sebab 
didalamnya terdapat perawi al-Ha>ris\ Ibn Hus}ain, yang di nilai majhu>l 
(tidak dikenal), Sala>m Ibn Sali>m juga disepakati hadisnya d}a’if, bahkan 
Ibn Khara>s menilai kaz\z\a>b. Ibn Hajar menyampaikan penilaian dari Ibn 
Abdu al-Bar dengan komentar majhu>l (tidak dikenal).  
Dilihat dari cara Ibn H{azm mengkritik hadis tersebut, bisa 
dikatakan bahwa Ibn H{azm memulai dengan mengkritik sanad, baru 
kemudian melakukan kritik matan. Ketika jelas bahwa sanadnya itu 
buruk atau d}a’if, baik d}a’if pada perawinya atau mursal (terputus 
sanadnya, tidak sampai kepada Nabi) atau putus (mungkat}i’) atau adanya 
kepalsuan kata (tadli>s) dan sebagainya. Maka Ibn H{azm menyatakan 
bahwa hadis ini cacat, tidak diterima dan tidak boleh untuk diamalkan. 
 
3. Hadis Yang Bertentangan Dengan Sifat Yang Semestinya Dimiliki Nabi 
Saw.  
 بِيرَغ ِفي ٍديَبُع ُوبأ هاوَر ًاثيدح باَبلا اذى في ملاَكلا ِلْىَأ ضْع َب َرََكذو
 وباَصَأ ناك ٍلُجَر ِءَافْدِِإب ةَنيِهَج نم ًامْو َق ملاسلا ويلع ُهرَْمأ وىو ،ثيدلحا
هوُل َتَق َف ُلْتَقلا مهِتَُغل في ءافْدِلإاو ،ُدْر َبلا . 
 
 
‚Sebagian Ahli kalam menyebutkan pada bab ini116 hadis yang diriwayatkan oleh 
Abu Ubaid di dalam kitab Ghari>b al-H{adi>s\, bahwa Nabi Muhammad Saw. 
Memerintahkan pada suatu kaum dari Jahinah untuk menghangatkan laki-
laki yang terkena penyakit dingin. Kata idfa’ menurut bahasa (lug\ah) mereka 
adalah membunuh kemudian mereka membunuh laki-laki tersebut‛.117 
 
Menurut Ibn H{azm: hadis ini didustakan (makz\u>b), tidak sahih sama 
sekali, karena Nabi Muhammad Saw. adalah orang yang paling fasih dengan 
bahasa Arab dan paling mengetahui tentang bahasa Arab, dan sekaligus 
sebagai penjelas (al-bayan). Sebagai seorang penutur, tidak mungkin Nabi 
memerintahkan dengan perkataan yang tidak sesuai dengan kehendaknya. 
Hadis yang diriwayatkan Abu> Ubaid tersebut berasal dari kha>lid, pada 
saat perang Bani Jud’ah sekembali dari perang Bani Kina>nah di hari fath}u al-
makkah. Mereka membawa tawanan, setelah malam tiba ada yang 
memanggil jika ada tawanan yang kedinginan untuk dihangatkan. Dan di 
dalam riwayat lain dari Mujallad dari seorang laki-laki dari Juhiyah datang 
dengan membawa tawanan dan meminta kepada kaumnya untuk 
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menghangatkan tubuhnya yang sedang kedinginan dan mereka pun 
membawanya dan membunuhnya, sebab yang mereka fahami dari kata al-
idfa’ adalah membunuh bukan menghangatkan.118 
Matan hadis tersebut di dalam kitab al-Fa>iq119 berbunyi:  
"ىَتأ يرِسأب كَعُوي لاقف موقلا:  اوبَىْذِا وب هوُفْدَأف" داَرأ ءَافْدلإا نِم 
 ِءْف َّدلا اىوبِسَحَف ءَافْدِلإا نىَْعبِ لْتَقلا ةَغُلَِبف لْىأ نَمَيلا. 
 
Hadis dari jalur periwayatan ini pun berstatus d}a’if karena d}a’if-nya 
rawi Mujallad ibn Sai>d ibn Umair ibn Busthom al-Hamdani> wafat pada tahun 
144 H. Ibn Hajar di dalam kitab al-Tahz\i>b memberikan berkomentar bahwa 
Yahya al-Qathan men-d}a>’if-kannya begitu juga Abdurrahman ibn Mahdi 
tidak meriwayatkan hadis dari Mujallad. Ibn Mu’in berkata hadisnya tidak 
bisa dibuat hujjah.
120
  
Menurut rasio Ibn H{azm  tidak perlu adannya bayan setelah al-Qur’an 
dan al-Sunnah, sebab tidak mungkin Nabi menyampaikan perkara yang tidak 
sesuai dengan apa yang Ia kehendaki. 
  
                                                          
118
 al-Harwi, G|ari>b al-H{adî>s}, (Bairut: Da>r al-Qutub al-Ilmiyah, 1986), juz 2. h. 179-
180. 
119
 Al-Zamahsyari, al-Fa>’iq fi> G|ari>bi al-h}adi>s}, (Bairut: dar al-fikr, 1987), juz 1. h. 
428.  
120
 Ibnu Hajjar, al-Tahz\i>b, juz 10. H. 30-41. 
4. Hadis Tidak Bertentangan Dengan Fakta-Fakta Sejarah Yang Mashur. 
Sebagai sebuah tumpuan dari rekaman kejadian atau peristiwa masa 
lalu yang didasarkan atas suatu fakta, sejarah memiliki kedudukan penting 
sebagai alat untuk menilai benar tidaknya suatu riwayat yang dinisbahkan 
kepada Nabi. Oleh karena itu, antara hadis dan sejarah memiliki sinergis 
yang saling menguatkan satu sama lain, sehingga dengan adanya kesamaan 
antara hadis dengan fakta sejarah maka hadis akan memiliki sandaran 
validitas yang lebih kokoh. Ibn H{azm adalah salah satu ulama yang 
menggunakan sejarah sebagai tolok ukur kebenaran matan hadis, jika 
terdapat hadis bertentangan dengan fakta sejarah maka hadis tersebut 
ditolak.  
Salah satu hadis yang menurut Ibn H{azm bertentangan dengan sejarah 
adalah riwayat tentang khutbah Ibn Abba>s pada akhir Ramadhan dimimbar 
Basrah yang menyeru untuk mengeluarkan zakat puasa (zakat fitrah):
121
 
ىرصَبلا ُنسلحا لاق :   ،ةرصبلا برنم ىلع َناضمر رخآ في سابع ُنبا بطخ
لاقف :   اوُمَلْع َي َْلَ َساَّنلا َّنَأكف ،ْمُكِمْوَص َةَقَدَص اوُِجرْخَأ.   َلاَق َف:   انُهَى ْنَم
 ِةَنيِد
َ
لدا ِلْىَأ ْنِم؟   وُمَلْع َي َلا ْمُهَّ نإف مُىوُمِّلَع َف مُكِناَوْخإ َلَإ اوُموُق َضرَف ،َن
 َْوأ ،ٍيرِعَش ْوَأ ،ٍْرَتَ نِم ًاَعاص َةَقَدَّصلا ِهِذَى ملسو ويلع وَّللا ىلص ِوَّللا ُلوُسَر
  َْوأ ٍيرِغَص ،ىَث ُْنأ ْوَأ ٍرََكذ ،ٍكوُلمم وأ ، ٍّرُح ِّلُك ىَلَع ٍحْمَق ْنِم ٍعاَص َفْصِن
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ا َصْخُر ىَأر ُوْنَع وَّللا َىِضَر ُّىلَع َمِدَق املف ،ٍيرِبَك َلَاق ِرْع ِّسل:   َعَسْوَأ ْدَق
 ٍءىَش ِّلُك ْنِم ًاعاَص ُهوُمُتْلَعَج ْوَل َف ،مُكْيَلَع ُوَّللا)  .   اذىو دواد وبأ هاور
ىئاسنلاو ،وظفل 
 
Ibn H{azm
122
 berkata; telah menceritakan kepada kami Abdullah ibn 
Rabi>’ menceritakan kepada kami, Umar bin Abd al-Mulk menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Bakar menceritakan kepada kami, Abu> Dau>d 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Mus\anna menceritakan kepada 
kami, Sahal bin Yu>suf, ia berkata, Humaid telah mengkhabarkan kepada 
kami dari Hasan al-Bashri, ia berkata: Ibn Abbas berkhutbah pada ahkir 
bulan Ramadhan di atas mimbar kota Bashrah: ‚keluarkanlah shadaqah puasa 
kalian.‛ Sepertinya orang-orang belum mengetahui tentang shodaqoh puasa. 
Lalu ia berkata lagi; siapakah disini dari penduduk Madinah, pergilah kalian 
kepada saudara-saudara kalian dan ajarilah mereka, sesungguhnya mereka 
belum mengetahui. Rasulullah Saw. telah mewajibkan zakat ini satu s}a’ 
kurma atau gandum, atau setengah s}a’ biji gandum bagi setiap orang yang 
merdeka, budak, laki-laki, perempuan, baik yang dewasa atau masih anak-
anak. 
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Hadis ini menurut Ibn H{azm
123
 tertolak atau tidak sah dengan 
beberapa alasan, diantaranya: 
1) Kedusataan dan kepalsuan hadis tersebut tampak nyata, karena tidak ada 
perselisihan di antara ahli ilmu mengenai perang jamal yang terjadi pada 
tanggal 10 bulan Jumadil Akhir tahun 36 H. Kemudian Ali menetap di 
Bashrah selama bulan Jumadil Akhir dan ke Kuffah pada pertengahan 
bulan Rajab, sedangkan Ibn Abbas masih menetap di Bashrah sebagai 
amir (penguasa), setelah itu Ali tidak pernah kembali ke Bashrah. Bukti 
kebohongannya adalah Pada hadis tersebut disebutkan Ibn Abbas 
mengajari orang Bashrah tentang zakat fitrah, setelah itu Ali datang lagi 
ke Bashrah. 
2) Hasan tidak pernah mendengar sesuatu dari Ibn Abbas pada masa 
kepemimpinannya di Bashrah, dan juga waktu itu Hasan tidak berada di 
Bashrah Tetapi di Madinah dan itu tidak ada pertentangan sama sekali 
mengeani masalah ini. 
3) Menurut Ibn H{azm hadis tersebut merupakan hadis mufta’al yang tidak 
sah. Alasanya, karena  Bashrah baru dikuasai dan dibangun pada tahun 14 
H oleh ‘Utbah bin ‘Uzwan al-Ma>zni> al-Madani>, kemudian sesudah 
‘Utbah, Bashrah di pimpin oleh al-Mughirah bin Syu’bah, Abu> Mu>sa> dan 
Abdullah bin ‘Ami>r, sedangkan mereka adalah orang-orang Madinah, dan 
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banyak sahabat yang berasal dari Madinah datang ke Basrah lebih dari 
300 laki-laki, diantaranya adalah ‘Umran bin al-Khus}oin.124 Jadi tidak 
mungkin orang-orang Bashrah belum mengetahui ketetapan Rasulullah 
tentang zakat fitrah. 
 
5. Jika Hadis Terindikasi Memuat Tuduhan Terhadap Sahabat 
يورو نع  رمُع-  ونع للها يضر- ثيِدلحا ِلْجأ نِم دوُعسَم نِبا سَبَح وَّنأ 
 بيَّنلا نَع-  ملسو ويلع للها ىلص-   ،رادنب لَإ روكذلدا دنسّلاب انيور امَك
 نب نحمرلا دبع نب ميىاربإ نب دعس نع ةبعش انثدح ،ردنغ انثدح
بيَِلأو دوُعْسَم ِنْبِلا ُرَمُع لاق :لاق ويبأ نع ،فوع يضر ٍرَذ بيَأو ءاَدْر َّدلا 
 :لاق ؟ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر ىلع ثيِدَلحا اذى اَم :مهنع للها
 اذى هركذ دعبو ."تام تىَح ةنيدلدا نِم اوجُرَْيَ ْنأ مهُعَدَي َْلَ وَّنأ وبَسْحَأَو
حصي لاف ةبعش نم ويف كوكشمو لسرم اذى" :ولوقب ويلع قلع برلخا" 
 
Diriwayatkan bahwa Umar menahan Ibn Mas’u>d karena banyak 
meriwayatkan hadis dari Nabi Muhammad Saw. Sebagaimana kami 
meriwayakan dengan sanad yang disandarkan kepada Bandar meriwayatkan 
kepada kami, Syu’bah menceritakan pada kami dari Sa’ad bin Ibrahim bin 
Abdurrahman bin ‘Auf dari bapaknya, Umar bertanya pada Ibn Mas’u>d, Abu> 
Darda’ serta Abu> z \a>r; apakah hadis ini dari Rasulullah Saw? Mereka 
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menjawab: saya menduganya, ia meminta mereka untuk tidak keluar dari 
Madinah sampai ia mati.
125
 
Menurut Ibn H{azm  riwayat tersebut Mursal dan diragukan, 
diriwayatkan dari jalur Syu’bah. Hadis ini tidak boleh dijadikan sebagai 
hujjah, karena nampak jelas kedustaannya. Tidak mungkin Umar melarang 
para sahabat menyampaikan hadis kepada orang lain, bahkan menuntut 
kepada mereka untuk menyimpan dan mengingkarinya dan supaya tidak 
menyampaikan kepada siapapun. Jika riwayat ini benar maka menurut Ibn 
H{azm  telah keluar dari Islam.  
Allah tentu telah menjaga Amirul Mu’minin dari perbuatan itu, 
namun jika demikian, maka semua sahabat tertuduh berbohong terhadap 
Nabi dan Umar termasuk diantara mereka. 
 
6. Jika Hadis Menurut Pandangan Ibn H{azm Adalah Mustahil. 
 للها لوسر لاق دْهف وبا نيبرحَأ بْىو نبا قيرط نِم هانيوَر : دّملز وبا لاق
 ْكَلأا ءاَمَلُعلا نِم نْوُل َقلأا َعِبَّتَِيل : ملسو ويلع للها لصنِيرَث 
 
Ibn H{azm berkata:
126
 jika mereka menjadikan hujjah pada hadis yang saya 
riwayatkan dari jalur Ibn Wahab, mencereitakan kepada saya Abu Fahd, 
Rasulullah saw. berkata: ‚yang sedikit harus ikut pada yang ulama yang 
banyak‛. 
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Menurut Ibn H{azm: hadis ini mursal tidak ada kebaikan didalamnya, 
dan ini adalah ba>t}il yang tidak diragukan, sebab Nabi Muhammad Saw. tidak 
mungkin memerintah pada sesuatu yang mustahil, pertimbangannya adalah : 
1) Tidak mungkin ulama yang lebih sedikit harus ikut pada yang lebih 
banyak, kecuali setelah dimungkinkan menghitung secara keseluruhan, 
namun jelas itu tidak mungkin. Kecuali yang menghitung itu Allah Swt. 
2) Bahwa para sahabat telah bersepakat setelah sepeninggal Nabi untuk 
tidak memerangi/membunuh orang-orang yang murtad, dan tidak 
mengakhiri tugas Usamah bin Zaid, dan mengangkat Abu Bakar sebagai 
Khalifah bagi mereka yang sah, dan mereka jelas dalam kekeliruan. Dasar 
Ibn H{azm  adalah QS. al-An’a>m (6): 116,  
 ِۚ َّللٱ ِمٍِبَس ٍَػ َكُّٕهُِضٌ ِضَۡرۡلۡٱ ًِف ٍَي ََزثَۡكأ ۡغُِطت ٌِإ َٔ ٌَ ُِٕؼبََّتٌ ٌِإ 
 ٌَ ُٕصُزَۡخٌ َِّلَّإ ُۡىْ ٌۡ ِإ َٔ  ٍَّ َّظنٱ َِّلَّإ١١١  
 
‚Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka bumi 
ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka 
tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan mereka tidak 
lain hanyalah berdusta (terhadap Allah)‛127 
 
Dasar Ibn H{azm tersebut ia kuatkan dengan  QS. Yu>suf (12): 103. QS. al-
A’ra>f (7): 187. 
7. Hadis Yang Bertentangan Dengan Kenyataan Sesungguhnya. 
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Depag RI,  al-Qur’an dan Terjemahnya,  (Bandung: PT Sinar Baru Algesindo, 
2006), h.27.  
ص بيّنلا ِباَحْصأ نِم ةَّتِس ناك :قورسم نع بيعشلا لاق ملسو ويلع للها ىل
 َْبيُأو تبَاث نب ُدَْيزو يِلَعو بّاطَلخا نب رَمُعو دوُعْسَم نِْبا :ساَّنلا نوُتْف َي
 دبع ناك ةثلاث لوقل ملذوَق نوعَدَي مهْنِم ةثلاَث ناكو ىسوُم ُوَبأو بْعَك نبا
 دَْيز ناكو ّيِلَع لوقل وَلوق َعدي ىسوُم وبأ ناكو رمُع لوقل ولوق َعدَي للها
 َدي نبا لوق عَدأ تْنُك ام" :بدنج لاقو بْعك نب َبيُأ لوقل ولوق ع
ساَّنلا نم ٍدحأ لوقل دوعسم"  
 
 
Ibn H{azm mengajukan hadis yang diriwayatkan dari jalur Ja>bir al-
Ju’fi dari Masru>q bahwa enam sahabat dari sahabat Nabi Muhammad Saw. 
Yaitu Ibn Mas’u>d, Umar bin Khat}t}ab, Ali, Zaid bin S|a>bit, Ubay ibn Ka’ab, 
dan Abu> Mu>sa> al-Asy’asri berfatwa. Sedangkan tiga dari mereka adalah 
meninggalkan perkataannya karena perkataan tiga lainnya. Abu> Abdillah 
meninggalkan perkataanya karena perkataan Umar, Abu> Mu>sa> al-Asy’ari 
meninggalkan perkataannya karena perkataannya Ali, dan Zaid meniggalkan 
perkataanya karena perkataan Ubay bin Ka’ab.128 
Menurut Ibn H{azm, hadis ini tidak sah dijadikan sebagai hujjah 
karena beberapa alasan, yaitu; pertama, periwayat dua hadis ini adalah Ja>bir 
al-Ja’fi yang merupakan seorang yang dikenal pendusta, maka hadisnya tidak 
bisa dijadikan hujjah. Kedua, Kedustaan Ja>bir juga nampak jelas pada hadis 
yang terakhir, bahwa perbedaan Ibn Mas’u>d terhadap Umar bisa jadi terletak 
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 Ibn H{azm, al-Ih}ka>m, Juz. VI, h. 67-68. 
pada posisi Umar lebih pantas untuk memaksakan kehendaknya, begitu pula 
dengan Abu> Mu>sa>. Sedangkan perbedaan Zaid bin S|abit dengan Ubay bin 
Ka’ab berada dalam masalah (bacaan) qira>’at, fara>id} dan sebagainya. 
  
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan data dan pembahasan pada bab-bab, maka pada bagian akhir 
dari skripsi ini, penulis menyimpulkan sebagai berikut:  
1. Mengenai struktur fundamental metode kritik matan Ibn H{azm yang secara 
praktis digunakan sebagai alat uji untuk meneliti kepalsuan suatu hadis di 
dalam kitabnya al-Ih}ka>m fi> Us}u>l al-Ah}ka>m, maka dapat ditarik kesimpulan, 
bahwa Ibn H{azm tetap mengikuti para muh}adis\i>n pendahulunya dengan 
mengambil standar al-Qur’an, al-Sunnah, dan akal yang sehat. Disamping itu, 
Ia juga membuat tolok ukur atau alat uji sendiri dalam menilai sebuah matan 
hadis, di antaranya adalah: Memadukan hadis dengan fakta sejarah, Bahasa 
(semantik), Maqa>sid al-syar’iyah, Selamat dari perkara mungkar yang 
mustahil. 
2. Mengenai cara kerja metode kritik matan hadis yang diaplikasikan oleh Ibn 
H{azm adalah bersandar pada kajian rija>l, teori al-jarh wa al-ta’di>l, penilaian 
terhadap perawi, dan tidak memisahkan antara kritik matan dengan ilmu 
must}alah} al-h{a>di>s, selain itu, ia juga menggunakan pendekatan bahasa 
(semantik), sejarah, dan dalil aqli (rasio). 
 
  
B. Saran 
Sekali lagi, bahwa karya skripsi ini sebuah usaha kecil untuk menelusuri 
jejak-jejak pemikiran ulama salaf yang maha luas. Metode kritik matan hadis 
yang diterapkan Ibnu Hazm terhadap matan-matan hadis yang secara praktis 
tersebar di dalam kitab-kitabnya, masih sangat perlu untuk dikaji secara 
mendalam. Semoga penelitian ini bisa menjadi pemacu bagi para peneliti 
selanjutnya. Penulis mencoba mencairkan endapan dengan segala kapasitas dan 
kapabilitas yang dimiliki sebagai langkah obyektif dalam penelitiannya. 
Berbicara mengenai saran-saran, penulis teringat seorang penyair dari 
Timur, Mohammad Iqbal menukil untuk seorang khalifah:   
 "Jie se jigar-i-lala me thandak ho who shabnam Daryaan ke dil jis se dahel 
jaen who toofan" 
"seperti embun yang mendinginkan hati bunga luly, dan bagaikan topan yang 
menggelegakan dalamnya sungai" 
 
Serangkai kata di atas menganalogikan, bahwa sebuah pekerjaan harus 
senantiasa diimbangi dengan profesionalitas yang memadai, begitu juga penulis 
mengharapkan kepada pengkaji selanjutnya agar lebih dinamis, produktif dan 
mempunyai nilai intelektual dengan segala nalar dan interpretasinya sebagai 
wujud dari pengembangan dan ziarah intelektualitas dalam kajian hadis, 
terutama dengan mengeksplorasi secara langsung karya-karya dibidang hadis 
ulama salaf yang mempunyai posisi intelektual di tengah-tengah umat Islam. 
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